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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
		Waktu itu ibarat harta berharga yang harus kita gunakan semaksimal mungkin. Bercerita tentang “waktu” penulis teringat akan pesan Hasan al-Bashri, “Wahai manusia, sesungguhnya kalian hanyalah kumpulan hari. Setiap kali satu hari hilang, maka akan hilang pula sebagian dirimu. Pada hakikatnya, waktu bagi manusia adalah umurnya sendiri. Apabila waktu berlalu, maka usianya pun semakin berkurang.”[footnoteRef:1] Nabi Muhammad Saw. bersabda,  [1:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita, (Jakarta: Dar Ibnu Khuzaimah, 2000 M/1421 H), hlm. 17] 

نِعْمَتَانِ مَغْبُوْنٌ فِيْهِمَا كَثِيْرٌ مِنَ النَّاسِ: الصِّحَّةُ وَالفَرَاغُ
“Dua nikmat yang manusia banyak tertipu karenanya, yaitu nikmat sehat dan waktu luang.”[footnoteRef:2] [2:  HR. Bukhari: 11/197, Tirmidzi, dan Ibnu Majah

] 

Nilai waktu bukanlah perkara yang asing bagi setiap orang berakal. Tidaklah meremehkan waktu melainkan orang yang kurang akalnya, buruk tabiatnya, rendah cita-citanya, dan lemah kemauannya. Bagaimana mungkin nilai waktu itu tidak berharga padahal waktu adalah materi dan penyangga kehidupan, bahkan waktu adalah hidup itu sendiri, sebagaimana ditunjukkan oleh hadits Nabi Saw.:
اِغْتَنِمْ خَمْسًا قَبْلَ خَمْسٍ : شَبَابَكَ قَبْلَ هَرَمِكَ وَ صِحَّتَكَ قَبْلَ سَقَمِكَ وَ غِنَاكَ قَبْلَ فَقْرِكَ وَ فَرَاغَكَ قَبْلَ شَغْلِكَ وَ حَيَاتَكَ قَبْلَ مَوْتِكَ
“Raihlah keuntungan dari lima perkara sebelum datang lima perkara lainnya; masa mudamu sebelum datang masa tuamu, masa kayamu sebelum datang masa miskinmu, masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, dan masa hidupmu sebelum datang kematianmu.”[footnoteRef:3] Jika demikian, kematian tiba dengan berakhirnya umur manusia, terhentinya detik-detik kehidupannya, dan telah sempurna masa-masa kehidupannya. [3:  HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrak, 4/306, dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Jami’, no. 1077] 

Unsur waktu begitu besar sehingga Allah bersumpah dengan beberapa kata[footnoteRef:4] yang biasanya mengacu pada waktu, seperti seperti wa al-lail (demi malam), wa an-nahar (demi siang), wa as-subhi (demi subuh/pagi), wa al-fajr (demi fajar/petang).[footnoteRef:5] Manusia tidak dapat memisahkan diri dari ruang waktu karena manusia mengetahui masa lalu, masa sekarang dan masa depan dengan sendirinya. Persepsi manusia tentang waktu juga dikaitkan dengan musim semi dan musim panas saat matahari bergerak dari siang ke malam saat matahari terbit dan terbenam. Sehari sama dengan hari antara matahari terbit dan terbenam atau tengah malam atau hari berikutnya.[footnoteRef:6] [4:  Yusuf Al-Qardhawi, “al-Waqtu fi Hayati al-Muslim”, ter. Ali Imron, Waktu Adalah Kehidupan, (Yogyakarta: Mardhiyah Press, 2005), hlm. 1]  [5:  M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, (Cet. II; Bandung: PT Mizan Pustaka, Dzulhijjah 1428/Desember 2007), hlm. 720]  [6:  M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, ..., hlm. 721] 

Dalam surah at-Taubah ayat 36 Allah Swt. menjelaskan bahwa dalam setahun ada dua belas bulan dan telah menjadi kesepakatan bersama. Namun, al-Qur’an juga memperkenalkan adanya relativitas waktu, baik yang berkaitan dengan dimensi ruang, keadaan, maupun pelaku. Meski begitu, ada perbedaan antara waktu dunia dan waktu akhirat karena berbeda dimensi di antara keduanya.
Dalam surah al-Kahfi [18]: 19 dinyatakan,
... قَالَ قَآئِلٌ مِّنْهُمْ كَمْ لَبِثْتُمْ ۖ قَالُوا۟ لَبِثْنَا يَوْمًا أَوْ بَعْضَ يَوْمٍ ۚ ...
“... Berkatalah salah seorang dari mereka, ‘Sudah berapa lamakah kamu berada disini?’. Mereka menjawab, ‘Kita disini sehari atau setengah hari’...” (Qs. Al-Kahfi [18]: 19)[footnoteRef:7] [7:  Departemen  Agama  RI,  Al-Qur’an  dan  Terjemahnya  (Jakarta:  CV.  Darus  Sunnah, 2002), hlm. 445-446] 

Ashabul kahfi yang dibuat tidur oleh Allah Swt. selama lebih dari tiga ratus tahun itu menduga bahwa mereka di dalam gua hanya sehari saja bahkan kurang dari itu. Hal itu karena mereka tidur oleh Allah (dan sudah berbeda dimensi dengan dunia).[footnoteRef:8] [8:  M. Quraish Shihab, “Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat”, ..., hlm. 725] 

Allah berada di luar batas waktu, maksudnya sifat Allah itu tidak terbatas oleh ruang dan waktu . Tidak terbatas itu berarti “tanpa batas” dan ketika kita merujuk Allah Swt. sebagai sesuatu yang “tidak terbatas”, maka kita menganggap Allah itu Maha Tahu, Maha Melihat, Maha Kuasa, dan Maha Segalanya. 
Para astronom dan ahli geologi mengatakan bahwa istilah yang digunakan orang untuk mendefinisikan musim di bumi mengacu pada rotasi (orbit) bumi pada tempatnya setiap 24 jam dan orbitnya mengelilingi Matahari setahun sekali. Perang melibatkan rotasi (perubahan dunia) bagaimana jika orang pindah dari bumi ke planet lain dengan durasi singkat dan unit waktu yang berbeda.[footnoteRef:9] [9:  Abdushshamad Muhammad Kamil, Mukjizat Ilmiah Dalam Al-Qur’an (Cet. V; Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2004), hlm. 118] 

Pada bagian sebelumnya, disampaikan bahwa sains selalu berbeda. Membagi tahun kabisat dengan tahun sideris menentukan tahun matahari bumi berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk mengelilingi matahari, yaitu 365 hari. Siklus berakhir setiap 88 hari ketika Saturnus paling dekat dengan Matahari. Namun, jarak antara pluto dan matahari berubah setiap 91.250 hari (250 tahun). Oleh karena itu, waktu dan tanggal yang dicatat di setiap negara berbeda-beda sesuai dimensinya.[footnoteRef:10] [10:  Abdushshamad Muhammad, Mukjizat Ilmiah Dalam Al-Qur’an, ..., hlm. 118] 

Ini berarti bahwa perubahan yang dilakukan pada sistem kontrol dapat mengubah pengaturan waktu. Benda keras seperti batu, ataupun benda tak nampak seperti suara dan cahaya, untuk sampai pada tujuan yang sama, memerlukan waktu yang panjang dan berbeda-beda. Kebenaran ini meyakinkan kita bahwa kita bisa mendapatkan apa yang kita inginkan, bahkan jika itu membutuhkan waktu yang lama. Itu adalah urusan Tuhan.
Dari pengamatan ini, jelas bahwa waktu memang merupakan pemahaman tentang pikiran manusia. Orang-orang membentuk persepsi mereka tentang waktu berdasarkan apa yang terjadi dalam pikiran mereka. Seperti kisah pemuda ashabul kahfi yang ditidurkan Allah Swt. sehingga di dalam gua hanya merasakan waktu yang singkat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa waktu itu bersifat relatif karena waktu terdiri atas persepsi.[footnoteRef:11] [11:  Agus Susanto, Islam Itu Sangat Ilmiah (Cet. I; Jogjakarta: Najah, 2012), hlm. 96] 

Saat ini, kebanyakan orang akan menyalahkan waktu dan mengkritik dunia yang berbeda.[footnoteRef:12] Islam tidak membedakan antara hari buruk dan hari baik. Kebahagiaan dan kesuksesan berguna dalam usaha karena waktu datang lebih dulu dan waktu tidak berpihak pada siapapun.[footnoteRef:13] [12:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita, ..., hlm. 23]  [13:  Fahmi Idris, “Nilai dan Makna Kerja dalam Islam”  (Jakarta: Nuansa Madani, 1999), hlm. 154] 

Islam mengajarkan memanfaatkan waktu dengan baik. Namun, sebelum dapat memanfaatkannya dengan baik terlebih dahulu mempelajari apa itu waktu dan bagaimana konsep waktu itu sendiri. Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti lebih lanjut lagi bagaimana al-Qur’an memandang waktu dan pemanfaatannya bagi manusia, dengan judul “Waktu Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi terhadap Bentuk dan Pemanfaatannya Bagi Manusia)”.
B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
Untuk memperjelas maksud dan tujuan dari penelitian ini dan untuk menghindari pembahasan yang tidak sesuai, penulis membatasi pertanyaan berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk waktu menurut al-Qur’an?
2. Bagaimana pemanfaatan waktu menurut al-Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk lebih memahami dan mengembangkan gaya atau orientasi al-Qur'an.Penulis ingin menjelaskan bentuk-bentuk waktu dan pemanfaatannya bagi manusia serta mengetahui pendapat mufassir tentang konsep waktu dalam al-Qur’an.
2. Kegunaan Penelitian
a) Memenuhi syarat tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana agama (S. Ag).
b) Menambah banyak informasi dalam kajian tafsir.
c) Mengetahui konsep al-Qur’an tentang waktu sehingga menjadi bahan rujukan bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, di mana pembahasan dalam penelitian-penelitian tersebut sama dengan penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti dapat membuat penelitian ini dengan relevan denagn tema penelitian yang diangkat.[footnoteRef:14] [14:  Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka Press, 2012), hlm.143] 

Sebelum penulis melakukan penelitian ini, diperlukan kajian dari penulis-penulis sebelumnya sebaiknya ditinjau kembali agar penulis dapat memahami maksud dari kajian ini.
Dari pencarian di berbagai sumber, ditemukan beberapa penelitian yang membahas tentang waktu, yakni: 
1. Skripsi “Manajemen Waktu Menurut Al-Qur’an (Analisis Tafsir Tahlii Qs. Al-Hasyr/59: 18” yang penulisnya adalah Rina Sari, seorang mahasiswi UIN Alauddin Makassar tahun 2005. Skripsi ini membahas amalan yang akan membantu manusia baik untuk diri sendiri maupun orang lain.[footnoteRef:15] [15:  Sari Rina, “Manajemen Waktu Menurut al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahlili Q.S.  al-Hasyr [59]: 18)” (UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2015)] 

2. Skripsi “Relativitas Waktu dalam al-Qur’an (Studi Penafsiran Harun Yahya Terhadap ayat-ayat tentang Waktu)”. Skripsi tersebut ditulis oleh mahasiswa UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta pada atahun 2005, Moch Saifullah. Pembahasan dalam skripsi ini memuat tentang penafsiran dari mufassir terkenal Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan waktu dan panduannya ada pada teori relativitas waktu oleh Albert Ainstein.[footnoteRef:16] [16:  Saifullah Moch,  “Relativitas  Waktu  dalam  al-Qur’an  (Studi  Penafiran  Harun  Yahya Terhadap ayat-ayat tentang Waktu)” (UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2005)] 

3. Skripsi “Waktu Dalam Perspektif  al- Qur’an (Telaah Surah al-‘Ashr 1-3)” yang penulisnya adalah Anita Maslahah dari IAIN Ponorogo. Skripsi ini mengkaji hubungan al-Qur’an dengan waktu dan penggunaanya menurut surah al’Ashr 1-3.[footnoteRef:17] [17:  Maslahah Anita,  “Waktu Dalam Perspektif al-Qur’an  (Telaah Surah Al-‘Ashr 1-3)” (IAIN Ponorogo,  ponorogo 2005)] 

4. Jurnal “Pengelolaan Waktu Dalam Pelaksanaan Pendidikan Islam” yang ditulis oleh Ahmad Sabri dari IAIN Imam Bonjol Padang. Jurnal tersebut menunjukkan bagaimana menggunakan waktu dan bagaimana mengembangkan keyakinan agar dapat berbuat baik dan menjadi faktor positif dalam hidup seseorang.[footnoteRef:18] [18:  Sabri Ahmad,  “Pengelolaan  Waktu  Dalam  Pelaksanaan  Pendidikan  Islam”  (IAIN Imam Bonjol Padang)] 

Beberapa karya tulis ini penting bagi penulis untuk melakukan penelitian ini. Namun, karya tulis ini hanya sebagai panduan. 
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian sastra atau kepustakaan (library research).[footnoteRef:19] Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang menemukan dan menyusun berbagai teks yang berkaitan dengan topik mata kuliah yang akan penulis gunakan sebagai sumber tulisan. [19:  Widi Restu Kartiko, “Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan Dan Penuntun Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 52] 

2. Jenis Data dan Sumber Data
	Data dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu berupa pendapat, pandangan dan tinjauan para ahli yang terdapat dalam literatur-literatur yang ada.
	Dalam penelitian ini, sumber dayta dibagi menjadi dua, yaitu primer dan sekunder.[footnoteRef:20] Sumber data ini dirancang untuk mengekstrak ide atau informasi baru dari pengetahuan yang ada untuk membuat kerangka kerja baru atau memecahkan masalah.[footnoteRef:21] [20:  Widi Restu Kartiko, “Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan Dan Penuntun Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian” ..., hlm. 84]  [21:  Tim Penyusun Fakultas USHPI, Pedoman Penulisan Skripsi, (Palembang: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah, 2019), hlm. 7] 

	Adapun sumber primer dan sumber sekunder yang penulis ambil dalam tulisan ini adalah:
a. Data Primer: diambil dari al-Qur’an dan Kitab Tafsir al-Azhar dan al-Misbah
b. Data Sekunder: buku-buku keislaman, jurnal, skripsi, thesis, disertasi, dan artikel-artikel yang mengkaji masalah waktu.
3. Teknik Pengumpulan Data
	Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dengan cara membaca, mencatat dan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan waktu dalam tafsir al-Azhar dan al-Misbah, serta buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian. Kemudian data tersebut dikaji, dianalisis dan diklasifikasikan sesuai dengan bab-bab san sub-sub bab dalam pembahasan.
4. Teknis Analisis Data
	Dalam penelitian ini, penulis melakukan pendekatan penafsiran dengan menggunakan metode maudhu’i, tematikatau yang biasa disebut dengan metode tematik.[footnoteRef:22] Langkah dalam metode maudhu’i (tematik) ini dengan cara mengumpulkan ayat-ayat dari al-Qur'an untuk tujuan membahas topik dan mengaturnya dalam urutan ayat dan tujuan wahyu.[footnoteRef:23] [22:  Baidan Nashruddin,  Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) hlm. 68]  [23:  Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, hlm. 379] 

F. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh analisis yang komprehensif, maka dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Masing-masing bab memuat beberapa sub bahasan, yaitu:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah dan rumusan masalah, metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, merupakan bab tentang tinjauan umum tentang waktu yang berisi pengertian waktu, pembagian waktu, koordinat waktu, fungsi waktu, tujuan waktu, dan relativitas waktu.
Bab ketiga, merupakan bab tentang konsep waktu dalam al-Qur’an yang berisi term waktu dalam al-Qur’an dan bentuk-bentuk waktu.
Bab keempat, merupakan bab tentang pemanfaatan waktu yakni beramal, tawahsau bil hak tawashau bish shabr, dan menuntut ilmu.
Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG WAKTU
A. Pengertian Waktu
Kata waqt (وقت) asalnya adalah tiga huruf, yakni huruf wau, huruf qaf, dan huruf ta yang jika diartikan memiliki arti menetapkan sesuatu atau menentukan suatu waktu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), waktu diartikan menjadi empat makna: (1) serangkaian saat ketika proses, yang telah berlangsung, dan yang akan datang; (2) saat tertentu untuk menyelesaikan sesuatu; (3) kesempatan, tempo, atau peluang; (4) ketika terjadinya sesuatu.[footnoteRef:24] Allah Swt. berfirman, [24:  Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa” (Cet. I Edisi IV, Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama), hlm. 9] 

إِنَّ الصَّلَاةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَابًا مَوْقُوتًا
“Sesungguhnya shalat itu adalah sebuah kewajiban yang sudah ditentukan waktunya atas orang-orang beriman.” (Qs. An-Nisa [4]: 103) [footnoteRef:25]  [25:  Departemen Agam RI, “Al-Qur’an  dan  Terjemahnya” (Jakarta:  CV.  Darus  Sunnah, 2002), hlm. 138

] 

Dalam kamus filsafat, “waktu (bahasa Inggris: time dan bahasa Latin: tempus)” pengertian waktu ada beberapa bagian, yaitu: 
1.  Peristiwa atau kejadian terbagi menjadi dua, yaitu “sebelum dan sesudah”, juga “awal dan akhir”. Terkadang waktu dilihat sebagai waktu yang tepat (tidak terdistribusi secara spasial) selama peristiwa berubah. 
2.  Sesuatu yang dibedakan oleh hubungan “sebelum dan sesudah”, “awal dan akhir” yang tidak dapat dipisahkan dari perubahan. 
3. Sesuatu yang dapat diukur dari durasi, baik itu saat, jarak, dan waktu dari suatu titik ataupun momen dari peristiwa yang berlangsung. 
4.  Suksesi (urutan), kejadian atau peristiwa, segmen dan titik yang dianggap mempunyai gerak maju dan tidak dapat mundur atau berbalik arah.
5.  Memperhatikan peningkatan laju perubahan, seperti pertimbangkan tanggal, waktu, variabel, dan lokasi. Parameter ini sering digunakan sebagai parameter untuk parameter lainnya. Misalnya, siklus bulan yang  digunakan sebagai waktu yang disebut dengan jam untuk membandingkan gelap dan terang. Siklus ini sering disebut siklus matahari.[footnoteRef:26] [26:  Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), hlm. 1168-1169] 

Waktu terus berlalu tanpa berbalik arah. Tabiat waktu dalam al-Qur’an, yaitu:[footnoteRef:27] [27:  3http://akhindra.blogspot.co.id/2011/01/karakteristik-waktu_26.html diakses jam 09.50, tanggal 22, September 2018] 

1. Waktu cepat berlalu
Sekilas kalimat itu sederhana, namun banyak orang yang belum mengetahuinya. Melihat ke belakang, waktu berubah, usia terus bertambah 20, 30, 40 dan seterusnya. Oleh karena itu, al-Qur'an menekankan keadilan dalam menafsirkan sesuatu.
Allah berfirman dalam surah an-Nazi’at [79] ayat 46:
كَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَهَا لَمْ يَلْبَثُوا إِلَّا عَشِيَّةً أَوْ ضُحَاهَا
“Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.”
Al-Sumarqandy menafsirkan ayat ini sebagai ateis terhadap Allah Swt.. Kehidupan di bumi akan seperti setengah hari, pagi dan petang.[footnoteRef:28] Beda halnya dengan Abu Hayyan berkata, “asyiyyah adalah satu hari sedangkan dhuha adalah setengah hari. Menurutnya, orang yang tidak percaya bahwa hari di bumi adalah satu atau setengah hari.”[footnoteRef:29] Menurut Abu Hayyan, Ibnu Katsir percaya bahwa penghakiman akan datang ketika seseorang dibangkitkan dari kubur dan dikirim ke alam rahmat, dan ini adalah masalah waktu dan bahwa hidup di dunia ini sangat singkat. Hanya satu hari atau sebagian darinya.[footnoteRef:30] [28:  Al-Samarqandy, Bahr al-‘Ulum,  Juz. IV (CD ROM al-Maktabah al-Syamilah, t.th.), hlm. 368]  [29:  Muhammad bin Yusuf Abu Hayyan al-Andalusiy, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Juz. VIII (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1413 H/1993 M), hlm.416]  [30:  Abu al-Fida’ Isma‘il bin Kats ir,Tafsir al-Qur’an al-‘Azi m, Juz. XIV (Jaizah: Maktabah Awlad al-syaikh li al-Turas, t.th.), hlm. 245] 

Karena waktu sangat singkat dalam kehidupan ini, ayat tersebut dikuatkan oleh ayat lain sebagaimana dalam al-Qur’an surah Yunus [10] ayat 45:
وَيَوْمَ يَحْشُرُهُمْ كَأَنْ لَمْ يَلْبَثُوا إِلَّا سَاعَةً مِنَ النَّهَارِ يَتَعَارَفُونَ بَيْنَهُمْ ۚ قَدْ خَسِرَ الَّذِينَ كَذَّبُوا بِلِقَاءِ اللَّهِ وَمَا كَانُوا مُهْتَدِينَ
“Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu) mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk”.
2. Waktu tidak akan kembali
Waktu[footnoteRef:31] tidak akan kembali jika telah berlalu pergi. Manusia tidak dapat mengulang waktu, baik itu hari, pekan, bulan, maupun tahun. Hal tersebut disampaikan oleh al-Hasan al-Basri, “Tidak ada satu haripun yang menampakkan fajarnya kecuali ia akan menyeru ‘wahai anak Adam, aku adalah harimu ynag baru, yang akan menjadi saksi atas amalmu, maka carilah bekal dariku, karena jika aku telah berlalu, aku tidak akan kembali lagi hingga Hari Kiamat’”. [31:  Hasan al-Banna berkata, “Waktu adalah kehidupan, dimana waktu akan berakhir ketika kita sudah tidak bernapas lagi. Disitulah akhir dari waktu kita masing-masing.”] 

3. Aset yang berharga
Waktu adalah sesuatu yang paling berharga karena itu tabiatnya.[footnoteRef:32] Waktu penting karena manusia tidak dapat mengubahnya. Waktu sangat berharga karena merupakan sumber cinta dan tujuan dalam kehidupan. Waktu adalah aset terbesar manusia dan masyarakat. Al-Hasan al-Basri berkata, “Saya melihat ada segolongan manusia yang memberikan perhatian kepada waktu lebih daripada perhatian kalian terhadap dirham dan dinar”. [32:  DR. Yusuf Al-Qardhawi berkata, “Tabiat waktu itu ada tiga, yaitu waktu yang kita jalani sangat cepat berlalu, waktu yang telah berlalu tidak akan pernah kembali, dan waktu adalah aset yang sangat berharga.”] 

Dengan kata lain, waktu adalah esensi (menurut pepatah). Karena waktu lebih penting daripada uang, emas, jabatan ataupun kekayaan. Hidup adalah proses karena manusia dilahirkan untuk menemui kematian.
Firman Allah Swt.,
كَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَهَا لَمْ يَلْبَثُوا إِلَّا عَشِيَّةً أَوْ ضُحَاهَا
“Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.” (Qs. An-Nazi’at [79]: 46)[footnoteRef:33] [33:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 1016] 

B. Pembagian Waktu
Waktu adalah interval[footnoteRef:34] ruang antara kejadian, peristiwa atau lamanya suatu peristiwa. Waktu dibagi menjadi dua, yakni waktu primer dan sekunder. Waktu yang terbagi secara umum adalah detik, menit, jam, hari, bulan, tahun, windu, dasawarsa (dekade), abad, dan ribuan tahun (alf atau milenium). [34:  Pada musik, interval adalah “perbedaan ketinggian” antara dua nada. Pada matematika, interval adalah “jarak” yang terletak antara dua nilai yang diketahui. Sementara pada olahraga, interval adalah “jangka waktu untuk istirahat” antara dua latihan yang berkaitan.] 

1.  Detik adalah salah satu satuan waktu. Dalam satu detik terdiri dari seperenampuluh menit, dan seper satu per tiga ribu enam ratus jam.
2.  Menit adalah salah satu satuan waktu. Dalam satu menit terdiri dari seperenampuluh jam, dan enam puluh detik.
3.  Jam adalah salah satu unit waktu. Satu jam sama dengan satu per dua puluh empat hari, tetapi juga dapat dibagi hingga menjadi lebih kecil. Satu jam sama dengan enam puluh menit atau tiga ribu enam ratus detik.
4.  Hari adalah salah satu unit waktu, di mana bumi memerlukannya agar dapat berputar pada porosnya. Satu hari itu terdapat waktu gelap dan terang, yakni siang dan malam. Satu hari dapat diganti menjadi lebih kecil, yaitu 24 jam, 1440 menit, atau 86400 detik.
5.  Pekan adalah salah satu unit waktu. Satu pekan sama dengan tujuh hari. Hari-hari tersebut yakni ahad, senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, dan sabtu. Atau satu pekan juga sama dengan tujuh kali dua puluh empat jam.
6.  Tahun adalah salah satu unit waktu, di mana dalam tahun ada ketentuan waktu (tarikh). Di dunia ada dua satuan tahun, yaitu Syamsiyah atau matahari (12 bulan yang perhitungannya didasari atas perhitungan revolusi bumi)[footnoteRef:35] dan Qamariyah atau bulan (12 bulan yang perhitungannya didasari atas perhitungan astronomi).[footnoteRef:36] [35:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 137]  [36:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya ..., hlm. 138] 

7.  Dasawarsa (dekade) adalah salah satu unit waktu, dimana dalam satu dekade sama dengan sepuluh tahun lamanya. Umumnya, dasawarsa dimulai pada tahun yang berawal dengan angka 0 dan berakhir dengan angka 9. Contoh: dasawarsa 50-an, artinya tahun 1950-1959.
8.  Abad adalah salah satu unit waktu, di mana dalam satu abad sama dengan sepuluh dekade atau setara dengan seratus tahun. Contoh: abad ke-21 yaitu tahun 2001-2100.
9.  Milenium (alf) adalah salah satu unit waktu, di mana dalam satu alf sama dengan seribu tahun lamanya.[footnoteRef:37] Kata alf banyak dipakai di Malaysia, kata alf berasal dari bahasa Arab. Tahun 2000 adalah sebutan untuk tahun alf yang baru. [37:  Kerajaan seribu tahuan (milenial) merupakan salah satu dari pengajaran akhir zaman yang sangat penting diketahui dan dipahami oleh orang percaya. Kerajaan seribu tahun merupakan masa dimana perubahan serta tata tertib yang menjadi suatu dunia baru tersebut akan terwujud.] 

Waktu sekunder adalah waktu yang dibagi dalam sehari semalam, yakni pagi, siang, sore, dan malam.
1. Pagi adalah awal dimulainya hari yang baru.[footnoteRef:38] Di Indonesia, tengah malam pada jam 12 sampai pada jam sepuluh adalah waktu pagi. Sedangkan di Eropa, subuh sampai tengah hari adalah waktu pagi, atau dari tengah malam sampai siang hari. Di negara yang menggunakan sistem waktu dua belas jam, waktu tengah malam sampai tengah hari disebut ante meridiem, A.M., AM, a.m., atau am. [38:  Pagi adalah di mana manusia memulai hari dlaam hidupnya semua orang memulai aktivitas rutin mereka. “Semangat pagi” sering dijumpai untuk mengungkapkan suatu perasaan agar selalu optimis dan yakin akan terciptanya suatu mimpi dengan ambisi yang layaknya pada pagi hari yang tubuh dan otak masih dalam prima terbaiknya.] 

2. Siang adalah hari setelah pagi dilewati. Siang terletak pada jam dua belas sampai lima belas.
3. Sore adalah ketika waktu berada pada pukul 15.00 hingga 18.00.
4. Malam adalah hari setelah siang dan sore terlewati, di mana keadaan bumi gelap karena matahari telah terbenam. Periode malam hari disebut sebagai post meridiem atau P.M., PM, p.m., atau pm.[footnoteRef:39] [39:  M. Quraish Shihab, “Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat”, (Cet. II; Bandung: PT Mizan Pustaka, Dzulhijjah 1428/Desember 2007), hlm. 720] 

Bangsa Arab dahulu mempunyai kebiasaan untuk berbincang membahas apapun yang penting dan berkumpul diwaktu ashar. Dalam pembimcaraan mereka ada kalanya digunakan kata-kata yang tidak sopan yang menyalahkan waktu, seperti “waktu sial” jika mereka gagal dan “waktu baik” jika mereka berhasil.[footnoteRef:40] Allah berjanji untuk menyanggah pikiran manusia tentang waktu. Tidak ada hari baik atau buruk, yang ada hanyalah kebaikan atau keburukan usaha seseorang yang berperan setelah melakukan  suatu pekerjaan. Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw. bersabda, [40:  Muhammad  ‘Abduh,  Tafsir  Juz  ‘Amma  (Cet.  V;  Bandung:  Mizan,  Sya’ban 1420/November 1999), hlm. 309-310] 

قَالَ اللَّهُ عَزَّ وَجَلَّ يُؤْذِينِى ابْنُ آدَمَ يَسُبُّ الدَّهْرَ وَأَنَا الدَّهْرُ أُقَلِّبُ اللَّيْلَ وَالنَّهَارَ
“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Aku disakiti oleh anak Adam. Dia mencela waktu, padahal Aku adalah pengatur waktu, Akulah yang membolak-balikkan malam dan siang.” (HR. Muslim no. 6000).
Karena waktu itu ada masa-masa tertentu, maka disebut zaman sahabat, zaman atom, dan zaman dunia. Sementara itu, orang-orang hidup bersama. Tapi sebenarnya ada beberapa kelemahan. Dua orang yang hidup bersama seringkali memiliki pendapat yang berbeda. Satu adalah surga dan satu adalah neraka. Banyak yang tidak mengerti, tapi banyak yang mengerti. Namun, tidak dapat disangkal bahwa banyak orang telah tersesat dan tidak ada yang disesatkan.[footnoteRef:41] [41:  Muhammad Ghazali, “Tafsir Tematik Dalam Al-Qur’an”,  (Cet. I; Jakarta Selatan: Gaya Media Pratama, Dzulkaidah 1425/Januari 2005), hlm. 677] 

Tentu saja, waktu bisa diisi dengan hal-hal baik dan buruk. Waktu juga merupakan "aspek" dari rencana kerja Tuhan. Sebagai sarana untuk menciptakan kemenangan spesies ras dan kemuliaan yang mulia dan inferior. Jadi jangan remehkan waktu. Tentu saja, ada kalanya tujuannya adalah untuk menghukum perbuatan buruk seseorang.[footnoteRef:42] [42:  Mahali A.Mujab, “Asbabun  Nuzul:  Studi  Pendalaman  Al-Qur’an” (Cet.  I;  Jakarta:  PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 946] 

Waktu sangatlah singkat, ibarat setelah shalat ashar menantikan tenggelamnya matahari. Maka jangan bertopang dagu dan bermalas-malasan. Jadi, hidup di dunia sangatlah singkat dan kemudian akan kembali ke alam baka sehingga manusia harus menyiapkan diri dengan datangnya kematian. Yang perlu disiapkan, yaitu:
Pertama, hindari dosa. Banyak orang membuat kesalahan dalam hidup mereka, dan kesalahan itu menuntun pada dosa. Jika orang terus melakukan perbuatan dosa, maka orang tersebut akan memiliki banyak dosa. Jika dosa tidak segera dihapus, kelak dosa akan mencelakakan pelakunya, dan orang-orang harus bertobat. Allah dengan tulus mengampuni dosa orang-orang yang berpaling kepada-Nya. Taubat yang sejati disebut penyesalan dan didasarkan pada penyesalan mendalam atas kesalahan dan tidak mengulanginya.[footnoteRef:43] [43:  Abdushshamad Muhammad Kamil, Mukjizat Ilmiah Dalam Al-Qur’an, (Cet. V; Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2004), hlm. 118] 

Kedua, melakukan kebaikan sebanyak-banyaknya selagi masih ada kesempatan untuk berbuat. Rasulullah Saw. bersabda, 
إِذَا مَاتَ الْإِنْسَانُ انْقَطَعَ عَمَلُهُ إِلَّا مِنْ ثَلَاثَةٍ مِنْ صَدَقَةٍ جَارِيَةٍ وَعِلْمٍ يُنْتَفَعُ بِهِ وَوَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ
“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga perkara, yaitu shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan doa anak yang shalih.” (HR. Muslim no. 1631).[footnoteRef:44] [44:  Abu  al-Husain  Muslim  bin  al-Hajjaj  bin  Muslim  al-Qusyairiy  al-Naisaburiy,  Shahih Muslim, Juz III (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, t.th, hlm. 1255; Juz V, hlm. 73; Juz XI, hlm 68;  Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’ats Ibn Syidad Ibn ‘Amr al-Azdiy al-Sijistaniy,  Sunan Abi Dawud, Juz VI (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), hlm 251 dan 561; Juz XII, hlm. 1; Abu ‘Isa Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Surah al-Turmudziy,  Sunan al-Turmudziy, Juz III (Beirut: Dar al-Garb al-Islamiy, 1998), hlm. 660; Juz V, hlm. 389; Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Hilal Ibn Asad al-Syaibaniy, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Juz II (Riyadh: Dar al-Rayah, 1410), hlm. 372; Juz XIX, hlm. 110] 

Shadaqah jariyah seperti bangun masjid, menggali sumur, mencetak buku yang bermanfaat serta berbagai macam wakaf yang dimanfaatkan dalam ibadah. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang diajarkan seseorang kepada orang lain. Anak yang shalih yang berasal dari kerja keras orang tuanya. Selain itu, tidak ada yang dapat membantu seseorang jika telah mati, apalagi memberikan pahala.[footnoteRef:45] [45:  Sakib Machmud, Mutiara Juz ‘Amma, (Cet. I; Bandung: Mizan, Rajab 1426/September 2005), hlm. 396-397] 

C. Koordinat Waktu
Greenwich adalah sebuah distrik di sebelah tenggara London, Ingrris yang disepakati sebagai koordinat waktu penanggalan internasional. Jika di tengah-tengah samudera Pasifik pukul 12 malam, maka di Greenwich pukul 12 siang.[footnoteRef:46] Pada Oktober 1884 M, Washington DC, Amerika Serikat menjadi saksi bahwa Greenwich menjadi titik koordinat, dan hal tersebut merupakan hasil konferensi 25 negara. [footnoteRef:47] Sedangkan koordinat waktu pada jam Islam adalah Makkah.[footnoteRef:48] [46:  Darmawan Abdullah, E. “Jam Hijriyah Menguak Konsepsi Waktu Dalam Islam”  (Cet. I, Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, Januari 2011), hlm. 132]  [47:  Darmawan Abdullah, E. “Jam Hijriyah Menguak Konsepsi Waktu Dalam Islam”..., hlm. 133]  [48:  Darmawan Abdullah, E. “Jam Hijriyah Menguak Konsepsi Waktu Dalam Islam”..., hlm. 133] 

Pada zaman Rasulullah Saw. tida ada koordinat waktu. Namun, pada zaman sekarang koordinat waktu sangat penting mengetahui pergantian tanggal di bumi, seperti istilah Makkah Mean Time (MMT), yaitu garis bujur Makkah atau Makkah Meridian Time.[footnoteRef:49] Islam sedunia di Doha, Qatar pada konferensinya menjadikan penguat koordinat waktu di Makkah. Untuk menunjukkan titik koordinat waktunya, maka dibangunlah jam terbesar di dunia, tepat di Makkah.[footnoteRef:50] [49:  Darmawan Abdullah, E. “Jam Hijriyah Menguak Konsepsi Waktu Dalam Islam”..., hlm. 133]  [50:  Darmawan Abdullah, E. “Jam Hijriyah Menguak Konsepsi Waktu Dalam Islam”..., hlm. 136] 

Presiden Asosiasi Cendekiawan Islam Dunia, DR. Yusuf al-Qaradhawi, mendukung Makkah menjadi pusat organisasi Greenwich. Dengan kata-katanya sendiri, dia menjelaskan bahwa Allah memilih Makkah sebagai pusat untuk merayakan dan menegaskan identitas Islam dan peradabannya.[footnoteRef:51] [51:  Darmawan Abdullah, E. “Jam Hijriyah Menguak Konsepsi Waktu Dalam Islam”..., hlm. 137] 



D. Fungsi Waktu
Allah Swt. meminta hamba-Nya menggunakan waktu dengan bijak dan meminta manusia untuk mengisi waktu dengan amal sebanyak mungkin. Namun, sebagian orang memahami dengan sempit bahwa harus mengisi waktu dengan hanya beribadah saja.[footnoteRef:52] Sebagian orang merujuk pada firman Allah Swt. dalam surah adz-Dzariyat ayat 56: [52:  M. Quraish Shihab, Wawasan, tp., t.tp., tth., hlm. 731] 

وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنْسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” (Qs. Adz-Dzariyat [51]: 56)[footnoteRef:53] [53:  Departemen Agam RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya  (Jakarta:  CV.  Darus  Sunnah, 2002), hlm. 862.] 

Pengetahuan dalam penerjemahan ini mengakibatkan keraguan. Hal itu disebabkan karena li (lam) pada liya’budun artinya “supaya”. Pada bahasa al-Qur’an, lam artinya tidak selalu “upaya”, tetapi juga bisa berarti “sesudahnya atau setelahnya”.[footnoteRef:54] Allah berfirman dalam surah al-Qashash ayat 8 tentang Nabi Musa yang dipungut oleh keluarga Fir’aun: [54:  M. Quraish Shihab, Wawasan, tp., t.tp., tth., hlm. 731] 

فَالْتَقَطَهُ آلُ فِرْعَوْنَ لِيَكُونَ لَهُمْ عَدُوًّا وَحَزَنًا ۗ إِنَّ فِرْعَوْنَ وَهَامَانَ وَجُنُودَهُمَا كَانُوا خَاطِئِينَ
“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir’aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.” ()Qs. Al-Qashash [28]: 6-10)[footnoteRef:55] [55:  Departemen Agam RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya  (Jakarta:  CV.  Darus  Sunnah, 2002), hlm. 610] 

Jika lam pada ayat tersebut diartikan “agar”, maka menjadi “Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun agar menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir’aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang yang salam” yang sangat tidak logis.[footnoteRef:56] [56:  M. Quraish Shihab, Wawasan, tp., t.tp., tth., hlm. 732] 

Dalam surah adz-Dzariyat ayat 56 di atas, diketahui bahwa al-Qur’an mengharuskan kepada manusia agar setiap pekerjaan menjadi ibadah Allah Swt.. Oleh karena itu, al-Qur’an memerintahkan untuk melakukan apapun setelah beribadah.[footnoteRef:57] Firman Allah dalam surah al-Jumu’ah ayat 10: [57:  M. Quraish Shihab, Wawasan, tp., t.tp., tth., hlm. 731] 

فَإِذَا قُضِيَتِ ٱلصَّلَوٰةُ فَٱنتَشِرُوا۟ فِى ٱلْأَرْضِ وَٱبْتَغُوا۟ مِن فَضْلِ ٱللَّهِ وَٱذْكُرُوا۟ ٱللَّهَ كَثِيرًا لَّعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (Qs. Al-Jumu’ah [62]: 10) [footnoteRef:58] [58:  Departemen Agama RI, “Al-Qur’an  dan  Terjemahnya” (Jakarta:  CV.  Darus  Sunnah, 2002), hlm. 933] 

Dari ayat tersebut diketahui bahwa al-Qur’an melarang untuk menghabiskan waktu dalam hal yang tidak bermanfaat, seperti anak-anak bermain tanpa tujuan. Ataupun seperti para remaja yang mengahabiskan waktunya untuk mengobrol dan berkumpul, wanita yang menghabiskan waktunya untuk bersolek, serta para orang tua yang menghabiskan waktunya untuk memperbanyak anak dan harta.[footnoteRef:59] [59:  M. Quraish Shihab, Wawasan, tp., t.tp., tth., hlm. 731] 

Waktu berfungsi untuk menunjukkan keadaan pada posisi yang sedang dialami, menunjukkan kejadian-kejadian luar biasa yang terkadang belum pernah dialami sebelumnya, menandai sebuah kejadian tertentu, bersifat positif (bergerak maju) yang tidak pernah sama, untuk itu banyak sekali timbul penyesalan yang terjadi di masa lalu, serta kesempatan untuk dapat berubah menjadi lebih baik. Allah Swt. berfirman,
اعْلَمُوا أَنَّمَا الْحَيَاةُ الدُّنْيَا لَعِبٌ وَلَهْوٌ وَزِينَةٌ وَتَفَاخُرٌ بَيْنَكُمْ وَتَكَاثُرٌ فِي الْأَمْوَالِ وَالْأَوْلَادِ ۖ كَمَثَلِ غَيْثٍ أَعْجَبَ الْكُفَّارَ نَبَاتُهُ ثُمَّ يَهِيجُ فَتَرَاهُ مُصْفَرًّا ثُمَّ يَكُونُ حُطَامًا ۖ وَفِي الْآخِرَةِ عَذَابٌ شَدِيدٌ وَمَغْفِرَةٌ مِنَ اللَّهِ وَرِضْوَانٌ ۚ وَمَا الْحَيَاةُ الدُّنْيَا إِلَّا مَتَاعُ الْغُرُورِ
“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” (Qs. Al-Hadid [57]: 20)[footnoteRef:60] [60:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya  (Jakarta:  CV.  Darus  Sunnah, 2002), hlm. 733] 

Dalam al-Qur’an, kerja atau amal sering diartikan indefinitif (tak terbatas) yang oleh ahli bahasa diartikan sebagai makna yang umum. Maka dari itu, mencakup segala jenis pekerjaan, segala jenis bidang pekerjaan, baik usaha sendiri maupun orang lain. Allah Swt. berfirman dalam surah ali-‘Imran ayat 195:
لَا أُضِيعُ عَمَلَ عَامِلٍ مِنْكُمْ مِنْ ذَكَرٍ أَوْ أُنْثَىٰ ۖ
“... Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan ...” (Qs. Ali-‘Imran [3]: 195)[footnoteRef:61] [61:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya  (Jakarta:  CV.  Darus  Sunnah, 2002), hlm 110.] 

Al-Qur’an[footnoteRef:62] memerintahkan manusia bekerja bersungguh-sungguh, bukan hanya berkerja saja. Suami harus bekerja untuk menafkahi istri dan anaknya.[footnoteRef:63] Meskipun pekerjaan tersebut susah didapat dan dijalankan, maka laki-laki tetap harus bekerja demi menjalankan kewajibannya sebagai seorang suami. Allah memerintahkan telah menjanjikan bahwa setelah kesulitan akan ada kemudahan. Namun, hal tersebut tidak bisa menjadi patokan, setiap selesai mengalami kesulitan maka akan pasti akan ada kemudahan karena Allah mempunyai cara-Nya sendiri dalam memberikan kesulitan dan kemudahan itu. Bisa jadi dalam setiap kesulitan itu bersamaan juga dengan datangnya kemudahan, atau setelah kesulitan itu barulah datang kemudahan, atau bahkan setelah kesulitan itu akan datang kesulitan-kesulitan berikutnya yang kemudian di akumulasikan dengan kemudahan dan kenikmatan yang tak terhingga. [62:  Al-Qur’an secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata qara’a-yaqra’u-qur’aanan yang berarti bacaan yang diulang-ulang atau disempurnakan. Secara istilah al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui perantara malaikat Jibril, diturunkan secara mutawatir, dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri surah an-Nass serta bagi membacanya bernilai ibadah.]  [63:  Lihat, al-Baqarah [2]: 233 tentang kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian istri anak anak-anaknya dengan cara yang patut.] 

E. Tujuan Waktu
Kesehatan dan waktu luang adalah dua anugerah dari Allah Swt. bagi semua hamba-Nya yang mensyukuri keduanya. Barangsiapa yang menggunakan waktunya dengan baik, maka selamatlah dunia dan akhiratnya. Hubungan antara nikmat sehat dan waktu luang, kesehatan adalah energi tubuh yang membuat manusia mampu bergerak dan beraktivitas secara optimal dalam menjalani kehidupan, bertolak belakang dengan badan yang lemah karena sakit. Oleh karena itu, waktu luang adalah energi jiwa yang bisa dimiliki dan dirasakan untuk beristirahat.[footnoteRef:64] Waktu bertujuan mencapai sesuatu yang diinginkan. Menggunakan waktu dengan baik dapat menjalankan tugas atau pekerjaan dengan efisien sehingga target yang telah ditetapkan sebelumnya tercapai. [64:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita, (Jakarta: Dar Ibnu Khuzaimah, 2000 M/1421 H), hlm. 3] 

Langkah-langkah mengatur waktu:
1. Komitmen dengan perencanaan yang berkesinambungan, seperti menerbitkan aktivitas harian dan mengaturnya sesuai jadwal aktivitas yang mencakup segala kesibukan.[footnoteRef:65] [65:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita..., hlm. 27] 

2. Introspeksi yang berkesinambungan, yakni setelah menyiapkan jadwal aktivitas, sisakan sepuluh menit untuk introspeksi dan follow-up program-program yang sudah dirancang untuk mengetahui seberapa jauh tingkat kepatuhan dan komitmen.[footnoteRef:66] [66:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita..., hlm. 45] 

3. Menghindari faktor-faktor kegagalan, yaitu kelemahan dan kemalasan, menunda-nunda, kelalaian, serta melihat orang-orang yang tertinggal jauh.[footnoteRef:67] [67:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita, .., hlm. 53] 

F. Relativitas Waktu
Meskipun telah diberikan informasi tentang waktu dalam al-Qur’an, tetapi waktu masih saja menjadi misteri dan itu adalah naluri manusia yang ada di bumi.[footnoteRef:68] Misalnya, kata-kata yang sering terdengar adalah menghemat waktu, membuang waktu, time is money, dan al-waktu ka al-syaif. Dengan menggunakan teori relativitas, Albert Einstein menunjukkan bahwa waktu bergantung pada masa (massa) dan kecepatan (velocity). [68:  Ahmad Abtokhi Agus Mulyono, “Fisika & Al-Qur’an” (Cet. I, Malang: UIN Malang Press, Juni 2006), hlm. 129] 

Ditunjukkan bahwa waktu itu relatif dalam arti waktu tidak relatif dan mutlak. Waktu di dunia tidaklah sama dengan waktu di akhirat.[footnoteRef:69] Einstein berkata, “Sebagai contoh, dua orang kembar, satu di bumi dan yang lainnya di luar angkasa dengan kecepatan mendekati kecepatan cahaya. Ketika astronot kembali ke Bumi, dia melihat saudaranya lebih tua dari sebelumnya. Hal yang sama berlaku untuk astronot di Bumi. Jika usia ayah adalah 27 tahun, dan usia putranya adalah 3 tahun, dan setelah 30 tahun, sang ayah akan kembali ke bumi, dan usianya akan menjadi 30 tahun, dan usia putranya adalah 33 tahun.”[footnoteRef:70] Menurut Quraish Shihab, penyebabnya karena adanya perbedaan dalam proses pergerakannya. Batu, suara, dan cahaya berbeda dalam waktu untuk objek. Itu hanya menunjukkan bahwa ada orang tidak meluangkan waktu yang mereka inginkan, yaitu Allah Swt..[footnoteRef:71] [69:  Idris Fahmi, “Nilai Dan Makna Kerja Dalam Islam” (Jakarta, Nuansa Madani 1999), hlm. 151]  [70:  Agus Susanto, “Fisika & Al-Qur’an” (Cet. I, Malang: UIN Malang Press, Juni 2006), hlm. 92]  [71:  Quraish Shihab, “Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat” (Bandung, Mizan, 2000), hlm. 549-550] 
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BAB III
KONSEP WAKTU DALAM AL-QUR’AN
A. Term Waktu Dalam Al-Qur’an
Dalam al-Qur’an, digunakan beberapa kata untuk menunjukkan waktu, yaitu:
1. اجل
Kata “اجل” yang terdiri dari kata alif, jim, dan lam menunjukkan beberapa kata yang saling berkaitan. Ia bermakna lamanya sesuatu, yakni batas waktu dalam hal kematian, uang, atau selainnya. Kata “اجل” juga berarti akhir dari segala sesuatu, seperti akhir dari usia manusia.
لِكُلِّ أُمَّةٍ أَجَلٌ ۖ
“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu (ajal) ...”. (Qs. Al-A’raf [7]: 34)[footnoteRef:72] [72:  Departemen Agam RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 314] 

2. دهر
Kata “دهر”  berarti jangka waktu yang kata asalnya adalah د ه ر yang memiliki arti menimpa. Dahr biasanya digunakan untuk waktu yang berkepanjangan dalam kehidupan dunia, yaitu sejak tercipta hingga hancurnya alam semesta.[footnoteRef:73] Allah Swt. berfirman, [73:  M. Quraish Shihab, Wawasan, hlm. 722

] 

هَلْ أَتَىٰ عَلَى الْإِنْسَانِ حِينٌ مِنَ الدَّهْرِ لَمْ يَكُنْ شَيْئًا مَذْكُورًا
“Bukankah telah datang pada manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?” (Qs. Al-Insan [76]: 1)[footnoteRef:74] [74:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 1003] 

Menurut Al-Ashfahani, kata al-dahr awalnya dartikan sebagai “masa yang dilalui oleh alam, dari masa tercipta hingga hancurnya”. Sedangkan menurut Al-Thabasri, al-dahr berarti “waktu berlangsungnya malam dan siang”, jamaknya adhur (ادهر) dan duhur (دهور).[footnoteRef:75] [75:  M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Juz I (Cet I; Jakarta: Lentera Hati, Ramadhan 1428/September 2007), hlm. 157] 

Ada perbedaan pendapat tentang makna al-dahr (الدهر), karena ada berbagai pendapat tentang makna sebenarnya dari surah al Insan ayat 1. Terlepas dari pendapat mufassir, al-Insan menyebutkan Nabi Adam dalam surah ini. Jadi, bagi mufassir, al-dahr (الدهر) adalah waktu sebelum penciptaan, waktu tanpa penciptaan. Hal itu dikarenakan pada saat itu belum sesuatu pun penyebutan yang bisa disebut. Pernyataan di bagian ini menunjukkan bahwa ciptaan pertama sudah ada. Kelompok ini terdiri dari al-Juba’i, orang-orang Mu’tazilah, Ibnu Qatadah, dan Abu Sufyan. Oleh karena itu, kelompok tersebut ingin menekankan bahwa Allah Mahakuasa. Allah adalah satu. Itu terjadi dalam ketidakhadiran.
Ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa kata al-Insan dapat diartikan sebagai semua yang diawali dari Nabi Adam. Seperti yang diamati oleh penerjemah ayat berikut,
إِنَّا خَلَقْنَا الْإِنْسَانَ مِنْ نُطْفَةٍ أَمْشَاجٍ نَبْتَلِيهِ فَجَعَلْنَاهُ سَمِيعًا بَصِيرًا
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat.” (Qs. Al-Insan [76]: 2)[footnoteRef:76] [76:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 1003] 

Makna-makna ini tampaknya tidak bertentangan, karena makna pertama mengacu pada periode panjang sebelum penciptaan. Oleh karena itu, makna kedua merujuk pada periode panjang sejak penciptaan al-dahr (الدهر). Tentu saja periode panjang ini mencakup periode yang lebih pendek seperti siang dan malam. Penggunaan kata majemuk juga dikenal dalam gaya bahasa Arab. Misalnya, ketika sebuah kata dikaitkan dengan orang seperti al-dahr (الدهر), dahru fulan (دهر فلان) berarti "hidupnya". "Kemudian bagi Allah kemuliaan. Allah ada dengan sendirinya dan diciptakan dari ketiadaan.
3. وقت
Kata waqt “وقت” biasanya diartikan sebagai akhir dari suatu peluang atau kesempatan atau suatu peluang dalam mengerjakan hingga menyelesaikan kegiatan tertentu.[footnoteRef:77] Oleh karena itu, al-Qur’an sering menggunakannya dalam hal “konteks dan kadar tertentu dari satu masa.”[footnoteRef:78] [77:  M. Quraish Shihab, Wawasan, hlm. 722]  [78:  Q.S. Al-Nisa’ [4]: 103] 

Waktu adalah ukuran dari ditentukannya segala sesuatu. Waktu sangat menentukan segalanya. Kata waktu sering digunakan dalam bentuk lampau dan terkadang masa depan. Artinya, kata ini bisa jadi sesuatu yang belum atau bahkan sudah terjadi.[footnoteRef:79] [79:  Muhammad bin Makram bin Mandzur al-Afriqiy al-Mishri, Lisanul Arab, Juz II (Beirut: Dar Shadir, t.th.), hlm. 107] 

4. عصر
Dalam kata “عصر” terdapat tiga huruf, yaitu, ‘ain, shad, dan ra, dan memiliki makna tertentu. Pertama, bermakna suatu masa (zaman) dan suatu saat (waktu). Kedua, bermakna sesuatu yang diperas sampai sarinya keluar. Ketiga, bermakna bertahan dan bergantung pada sesuatu. 
Pertama, bermakna suatu masa (zaman). Masa (zaman) terjadi ketika ada yang menyaksikan setiap peristiwa di dalamnya. Sehingga orang-orang tersebut dapat mengembangkan masa atau zaman itu menjadi suatu cerita. Hal tersebut terdapat dalam firman Allah Swt..
وَالْعَصْرِ . إِنَّ الْإِنْسَانَ لَفِي خُسْرٍ . 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.” (Qs. Al-‘Ashr [103]: 1-2)[footnoteRef:80] [80:  Departemen Agam RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 1003] 

Ibnu Abbas berkata, “Kata عصر pada ayat ini berarti siang hari menjelang maghrib, dan dengan kata inilah dinamakan shalat ashar karena shalat ini berada di akhir siang. Dan  pagi  hari  dan  malam  hari  dinamakan اَلْعَصْرِين.” Abu Qatadah berkata, “Ini berarti suatu waktu dari beberapa waktu di siang hari.” Amru al-Qays berkata, “Ini berarti waktu uzur seseorang di saat tidak mampu lagi melakukan apa-apa.” Sedangkan Al-Khalil berkata, “Jika seorang perempuan telah haid, maka itu juga dinamakan اَلْمُعْصِير yakni telah menginjak usia pemudi.” Dan Al-Ajjaj berkata, “Kata ini berarti suatu masa sebelum adanya masa-masa yang diciptakan oleh Allah Swt..” Adapun dua masa itu yakni masa siang hari dan malam hari.[footnoteRef:81] [81:  Muhammad bin Makram bin Mandzur al-Afriqiy al-Mishri, Lisanul Arab..., hlm. 575] 

Kedua, bermakna sesuatu yang diperas sampai sarinya keluar. Maksudnya, sesuatu yang diperas tersebut menyebabkan airnya jatuh sehingga bercucuran. Biasanya, orang Arab mengartikan seuatu yang jatuh hingga bercucuran tersebut dengan suatu kebaikan. Jika yang diperas adalah suatu yang baik, maka sari yang keluar adalah yang baik pula. Sedangkan jika yang diperas adalah suatu yang buruk, maka sari yang keluar akan adalah yang buruk pula. Buah-buahan, seperti buah apel, anggur, mangga, stroberi, alpukat, dan lain-lain. Buah-buhan tersebut akan berganti nama menjadi jus apel, jus anggur, jus mangga, jus stroberi, dan jus alpukat saat telah diperas dan dikeluarkan sarinya. Namun, dapat pula disebut sebagai “awan yang menurunkan air hujan.”
وَأَنْزَلْنَا مِنَ الْمُعْصِرَاتِ مَاءً ثَجَّاجًا
“Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah.” (Qs. An-Naba’[78]: 14)[footnoteRef:82] [82:  Departemen Agam RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 1015] 

	Dikatan اُعْصِرَ الْقَوْم seandainya kaum tersebut memperoleh air yang jatuh dari langit atau air hujan. Sebagaimana firman Allah Swt.,
ثُمَّ يَأْتِى مِنۢ بَعْدِ ذَٰلِكَ عَامٌ فِيهِ يُغَاثُ ٱلنَّاسُ وَفِيهِ يَعْصِرُونَ
“Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur” (Qs. Yusuf [12]: 49)[footnoteRef:83] [83:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 356] 

Ada pula اَلْاِعْاصَار yang artinya polusi yang beterbangan (debu). Bentuk plural (jamaknya) adalah اَلْاَعاصِيْر yang artinya serangan polusi atau badai debu. Sebagaimana firman Allah Swt.,
فَأَصَابَهَا إِعْصَارٌ فِيهِ نَارٌ فَاحْتَرَقَتْ ۗ كَذَٰلِكَ يُبَيِّنُ اللَّهُ لَكُمُ الْآيَاتِ لَعَلَّكُمْ تَتَفَكَّرُونَ
“Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya.” (Qs. Al-Baqarah [2]: 266) [footnoteRef:84] [84:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 67] 

Ketiga, bermakna bergantung atau bertahan pada sesuatu. Maksudnya, tempat bertahan tersebut adalah benteng dan tempat berlindung ataupun kampung pengsungsian. Disebut “لمعاصر ا” yang artinya “serban” atau “berwarna hitam”.
Dari segi kebahasaan, Ibnu faris berkata, “Kata ‘ashr mempunyai tiga makna, yaitu:
1. Al-dahr (الدهر) = masa
2. Al-‘ushrah (العصرة) = perahan
3. Al-malja (الملجا) = tempat berlindung.”
Al-Ashfahani berkata, “Kata ‘ashr (عصر) adalah mashdar dari ‘ashara (عصر). Al-ma’shur (المعصور) artinya sesuatu yang diringkas, sedangkan al-‘ushrah (العصرة) artinya sari dari sesuatu yang diperas.”
Kata al-i’tishar (الا عتصار) artinya “ditekan sampai keluar atau/tampak yang paling dalam/tersembunyi”. Al-‘ashr (العصر) dan al-‘ishr (العصر) berarti al-dahr (الدهر = masa) dan jamaknya al’ushur (العصور).[footnoteRef:85] [85:  M. Quraish Shihab,  Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata,  Juz I (Cet I; Jakarta: Lentera Hati, Ramadhan 1428/September 2007), hlm. 34] 

Waktu yang ditentukan, waktu yang kembali dari tengah hari, disebut ‘ashr atau waktu ashar. Makna terakhir ini diterima atas dasar bahwa “usia” merupakan faktor terpenting dalam kehidupan seseorang. ‘Ashr berarti orang merasa perlu meluangkan waktu untuk mengekspresikan kesedihan dan keringat seseorang, dan harus melakukannya pada hari kapanpun atau setiap saat.[footnoteRef:86] Dengan demikian, ‘ashr memiliki tiga arti: "rasa, waktu dan waktu malam.” [86:  M. Quraish Shihab, Wawasan, hlm. 723] 

Dari pernyataan di atas, beberapa poin tentang waktu dalam al-Qur'an dapat ditentukan (dalam gaya bahasa Indonesia), yaitu:
1. Kata “ajal” berarti segala sesuatu ada waktunya dan tidak ada yang abadi kecuali Tuhan sendiri.
2. Kata dahr mengartikan bahwa semua sesuatu itu tidak pernah ada dan terjadi serta membutuhkan waktu untuk ada dan terjadinya sesuatu.
3. Kata waqt digunakan dengan cara yang berbeda dan didefinisikan sebagai proses menciptakan peluang bisnis atau peluang mengerjakan sesuatu. Definisi ini ditemukan selama berdoa dan menunjukkan perlunya pembagian teknis waktu (detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, tahun, dll.). Tugas harus diselesaikan tanpa menjadi kosong.
4. Kata ‘ashr mengartikan bahwa seseorang harus berkeringat dan bijaksana ketika menghadapi suatu pekerjaan.[footnoteRef:87] [87:  M. Quraish Shihab, Wawasan, hlm. 724] 

Demikianlah arti yang diperoleh dari akar serta penggunaan kata yang berarti‚waktu dalam berbagai makna. Allah Swt. bersumpah dengan menggunakan kata ‘ashr untuk menyatakan bahwa “Demi waktu di mana manusia telah mendapatkan hasil dari tenaganya, sesungguhnya manusia merugi apapun hasilnya, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh.[footnoteRef:88] Kerugian itu mungkin tidak akan dirasakan manusia pada pagi hari, tetapi akan dirasakan pada sore hari yakni waktu ‘ashar kehidupan menjelang matahari hayat terbenam (pada akhir kehidupan manusia).[footnoteRef:89] Karena masa (waktu) mengandung tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah”[footnoteRef:90] seperti firman Allah yang ada di al-Qur’an surah Fushshilat ayat 37: [88:  Lihat, Qs. Al-‘Ashr [103]: 1-3 tentang kerugian bagi manusia kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Mereka menyiapkan dengan sebaik-baiknya untuk kehidupan akhirat kelak]  [89:  Al-Maraghi Ahmad Musthafa, “Tafsir al-Maraghi, Juz XXX” (Mesir, Musthafa Al-Babi Al-Halabi, 1394 H/1974 M), hlm 408]  [90:  Al-Maraghi Ahmad Musthafa, “Tafsir al-Maraghi”..., hlm. 410] 

وَمِنْ ءَايَٰتِهِ ٱلَّيْلُ وَٱلنَّهَارُ وَٱلشَّمْسُ وَٱلْقَمَرُ ۚ
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari, dan bulan.” (Qs. Fushshilat [41]: 37) [footnoteRef:91] [91:  Departemen Agam RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya..., hlm. 778] 

Masa yang didalamnya berbagai aktivitas anak cucu Adam berlangsung, baik dalam wujud kebaikan maupun keburukan. Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: “Kata al-‘Ashr berarti shalat ‘Ashar. Dan yang populer adalah pendapat yang pertama. Dengan demikian, Allah Swt. bersumpah dengan masa tersebut bahwa manusia itu dalam kerugian, yakni benar-benar merugi dan binasa. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh melalui anggota tubuhnya. Dan nasihat-menasihati supaya mentati kebenaran, yaitu menunjukkan semua bentuk ketaatan dan meninggalkan semua yang diharamkan, bersabar atas segala macam cobaan, takdir, serta gangguan yang dilancarkan kepada orang-orang yang menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.”[footnoteRef:92]  [92:  M. Abdul Ghofar, Tafsir Ibnu Katsir. (Bogor, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), hlm 536] 

Dan lihatlah apa yang ada di dalam malam, siang, matahari, dan bulan itu yakni sehat, kaya, gembira, sedih, miskin, lelah, sakit, dan sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa alam semesta ini ada pengaturnya bagi orang yang berpikir. Seharusnya manusia berpikir untuk hanya menyembah dan meminta segala sesuatu pada Allah semata. Tetapi kaum kafir mengatakan bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah karena waktu, seperti banyak orang susah karena musim virus dan paceklik.[footnoteRef:93] [93:  Al-Maraghi Ahmad Musthafa, Tafsir al-Maraghi, ..., hlm. 410] 

Kemudian Allah Swt. mengajarkan kepada kaum kafir bahwa waktu itu adalah salah satu makhluk-Nya dan merupakan wadah yang didalamnya terjadi segala sesuatu yang baik maupun buruk. Jika seseorang tertimpa kesusahan, maka itu adalah akibat perbuatannya sendiri, tidak ada yang salah dengan waktu.[footnoteRef:94] Itulah sebab Allah memilih kata ‘ashr untuk menunjuk waktu secara umum. [94:  Al-Maraghi Ahmad Musthafa, Tafsir al-Maraghi, ..., hlm. 411] 

Waktu adalah sebuah energi yang tergambar jelas dalam kehidupan nyata. Setiap manusia, siapupun dia, setiap memperbagus aktivitasnya dalam waktu dan umurnya, maka hasilnya akan lebih baik dan unggul. Ini menambah keyakinan bahwa waktu adalah energi jiwa yang dimiliki oleh orang yang lemah maupun kuat, hanya saja yang cerdik adalah yang pandai mengelola dan memberdayagunakannya sesuai dengan kesungguhan dan ambisinya, serta mendapatkan hasil paling unggul dari sela-sela hubungan yang benar antara kesungguhan dan waktunya.
Malik bin Dinar menuturkan: “Isa bin Maryam berkata: ‘Sesungguhnya siang dan malam itu laksana dua lemari, maka lihatlah apa yang kamu taruh di dalam keduanya. Berbuatlah di waktu nakan sesuai dengan tujuan malam diciptakan. Dan berbuatlah di waktu siang sesuai dengan tujuan siang diciptakan.’” (Kitab az-Zuhd al-Kabir, hal. 295)[footnoteRef:95] [95:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita, (Jakarta: Dar Ibnu Khuzaiman, 2000 M/1421 H), hlm. 16] 

Amir bin al-Abbas al-Hamadani az-Zahid bersenandung:
Sesungguhnya dunia itu jalan menuju surga dan neraka
Sementara malam-malamnya adalah tempat berniaga
manusia dan siang-siangnya laksana pasar[footnoteRef:96] [96:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita..., hlm. 16] 

Iman adalah “meyakini dengan hati mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan anggota badan” dari hal-hal yang telah diajarkan oleh Nabi Saw.. Seseorang mampu merasakan lezatnya iman, tetapi tidak akan bisa orang lain merasakan yang sama. Iman bagai rasa cinta dan kagum yang hanya dapat dirasakan oleh pemiliknya. Iman itu ibarat seseorang sedang mendayung menuju pulau di tengan samudra, maka akan terlintas dipikirannya apakah sampai atau tidak. Begitu juga dengan iman, seperti Nabi Ibrahim yang menceritakan gejolak jiwanya yang penuh tanda tanya pada Allah Swt.. (Al-Baqarah: 260).
Setiap pekerjaan baik memiliki dua sisi. Aspek pertama adalah jenis cinta yang ada di dunia nyata. Di sini seseorang dapat membuat keputusan berdasarkan apa yang dilihatnya, baik jika skornya tinggi dan buruk jika skornya rendah. Yang kedua adalah tujuan pekerjaan. Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya amalan itu tergantung niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan apa yang diniatkannya. Barangsiapa yang hijrah dengan niat karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya benar kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang hijrah karena harta dan wanita, maka hijrahnya kepada yang diniatkannya itu.” 
Dengan demikian, itulah sebabnya amal saleh selalu digandengkan dengan iman. Karena nilai seseorang bukan hanya pada yang tampak secara lahiriah saja, tetapi apa yang ada dalam hati (niatnya). Dalam hati seseorang ada iman, dan iman itulah yang dapat menentukan arah seseorang dalam melakukan sesuatu.
B. Bentuk-Bentuk Waktu
1.  Masa bertahan hidup / kejayaan suatu umat
a. Ayat 
وَيَقُولُونَ مَتَىٰ هَـٰذَا ٱلْوَعْدُ إِن كُنتُمْ صَـٰدِقِينَ قُلْ لَا أَمْلِكُ لِنَفْسِي ضَرًّا وَلَا نَفْعًا إِلَّا مَا شَاءَ اللَّهُ ۗ لِكُلِّ أُمَّةٍ أَجَلٌ ۚ إِذَا جَاءَ أَجَلُهُمْ فَلَا يَسْتَأْخِرُونَ سَاعَةً ۖ وَلَا يَسْتَقْدِمُونَ
“Mereka berkata: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika memang kamu orang-orang yang benar?" Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah". “Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya).””[footnoteRef:97] [97:  Qs. Yunus [10] : 48-49] 

b. Interpretasi Mufassir
Kadang-kadang kafir musyrikin Makkah[footnoteRef:98] itu, “lantaran kafirnya mengharap moga-moga Nabi Muhammad Saw. lekas meninggal saja.” Sebab kaum musyrikin itu menyangka bahwa “segala celaan yang selalu dijatuhkan Nabi Muhammad Saw. kepada berhala dan kedustaan mereka akan terhenti apabila Muhammad mati.” Di akhir surah Thaha (surah 20 ayat 135) diterangkan bahwa “orang-orang itu menuggu, yaitu menunggu Nabi Muhammad mati. Maka sekarang datang pula ayat ini, bahwasanya Tuhan telah memastikan janji-Nya, yaitu bahwa kufur dan syirik[footnoteRef:99] itu tidaklah akan bertahan lama, mareka pasti akan hancur. Meskipun Nabi Muhammad Saw. sudah tidak ada lagi, tetapi Tuhan tetap ada. Di akhirat Tuhan akan tetap mempertimbangkan amalan mereka. Yang kufur dan syirik akan tetap mendapatkan balasan yang setimpal.” [98:  Makkah, secara resmi bernama “Makkah al-Mukarramah”, adalah salah satu kota suci Islam dan ibukota Provinsi Makkah, Arab Saudi. Kota ini terletak 70 km ke daratan “dari Jeddah di Laut Merah”, di sebuah lembah kecil 277 m di atas permukaan laut populasi terakhir yang tercatat berjumlah 1.578.722 jiwa pada tahun 2015.]  [99:  Syirik adalah itikad maupun perbuatan yang menyamakan sesuatu selain Allah dan disandarkan pada Allah dalam hal rububiyyah dan uluhiyyah] 

Setiap manusia ada ajal, ada janji. Ada masa suatu umat lahir dan tumbuh, ada masa naik dan turun, serta ada pula masa jatuh dan hancur. Tidak ada umat yang kekal dan abadi di dunia ini. Lantaran Nabi Muhammad tidak bisa menciptakan pertolongan untuk umat manusia, maka diperintahkan bagi tiap-tiap umat meminta pertolongan hanya kepada Allah semata.[footnoteRef:100] [100:  Amrullah Abdullah Abdulkarim (Hamka), “Tafsir Al-Azhar”, (Jilid 5, Jakarta, Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura), hlm. 3305-3306] 

c. Kesimpulan Terhadap Ayat
Dari pemahaman terhadap ayat dan tafsir di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kematian adalah akhir dari kehidupan manusia dan setelahnya ada hari pembalasan. Tidaklah sesuatu itu abadi melainkan Allah Swt.. Seorang raja pun akan hilang masa kejayaan bila waktunya tiba. Siapapun tidak dapat memperlambat atau mempercepat kematian, karena ajal ada di tangan Tuhan.
2. Waktu yang panjang
a.  Ayat 
وَهُوَ الَّذِي خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضَ بِالْحَقِّ ۖ وَيَوْمَ يَقُولُ كُنْ فَيَكُونُ ۚ قَوْلُهُ الْحَقُّ ۚ وَلَهُ الْمُلْكُ يَوْمَ يُنْفَخُ فِي الصُّورِ ۚ عَالِمُ الْغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ ۚ وَهُوَ الْحَكِيمُ الْخَبِيرُ
“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan”: "Jadilah, lalu terjadilah", “dan di tangan-Nya-lah segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang ghaib dan yang nampak. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”[footnoteRef:101] [101:  Qs. Al-An’an [6] : 73] 

b. Interpretasi Mufassir
Muslim sejati harus menyembah dan berserah diri hanya pada Allah semata, bukan pada berhala atau yang lain, dan bukan pula dengan perantara. Allah menjadikan langit dan bumi dengan sempurna tanpa kekurangan sesuatupun. Allah tidak menjadikan alam semesta dengan buruk dan berantakan. Maka dari itu, tidak sepatutnya manusia menyembah selain Allah Swt.. Jika sudah demikian, pikiran akan menjadi tentram dan damai karena tidak khawatir terserat oleh Ghoul lagi. Hal tersebut dikarenakan Ghoul itu memang tidak ada. Atau pun beranggapan bahwa adanya “maling rimba” dan “hantu haru-haru” sehingga orang-orang itu menculik dan mneyembunyikan seperti “sibunian” yang juga memang tidak ada. Allah itu Mahakuasa di atas segalanya. Mudah bagi Allah mengubah alam semesta, hanya mengatakan “kun”, terjadilah sesuatu yang Allah inginkan. Bagi Allah tidak ada yang tidak mungkin, baik itu gaib maupun nyata.[footnoteRef:102] [102:  Amrullah Abdullah Abdulkarim (Hamka), “Tafsir Al-Azhar”, (Jilid 3, Jakarta, Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura), hlm. 2073-2076] 

c. Kesimpulan Terhadap Ayat
Dari penelaahan terhadap ayat dan tafsir di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa waktu yang telah Allah berikan di dunia harus dipergunakan dengan baik. Sembahlah Allah, bukan yang lain. Allah telah menjadikan dunia ini dengan indah, maka hiasilah pula dunia dengan keindahan akhlak.[footnoteRef:103] Janganlah manusia takut pada selain Allah karena tidak berhak kita takut pada orang yang juga merupakan ciptaan Allah. Allah mampu menciptakan apa yang Dia kehendaki, semua mudah bagi-Nya. [103:  Sesungguhnya manusia tidak pernah diberi “sesuatu yang lebih baik” daripada “akhlak yang baik” (HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir I/145. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani dalam shahih al-Jami’ No. 1973] 

3. Peluang menyelesaikan sesuatu
a. Ayat 
فَإِذَا قَضَيْتُمُ الصَّلَاةَ فَاذْكُرُوا اللَّهَ قِيَامًا وَقُعُودًا وَعَلَىٰ جُنُوبِكُمْ ۚ فَإِذَا اطْمَأْنَنْتُمْ فَأَقِيمُوا الصَّلَاةَ ۚ إِنَّ الصَّلَاةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَابًا مَوْقُوتًا
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”[footnoteRef:104] [104:  Qs. An-Nisa [4] : 103] 

b.  Interpretasi Mufassir
Jika perlu, berdoa dan kemudian dijelaskan pekerjaan bernilai ibadah agar tidak ada keraguan tentang makna doa dan tindakan yang tidak pantas karena itu dilupakan. Selalu ingat kepada Tuhan dimanapun berada. Setelah shalat dianjurkan berdzikir, tetapi dalam keadaan apapun tetap berdzikir pula, baik berdiri, duduk, atau berbaring. Adanya perbedaan waktu shalat dan ibadah yang ditentukan oleh Islam memerlukan pembagian waktu secara teknis (dari milenium ke tahun kedua). Ini mengajarkan manusia untuk membuat rencana jangka pendek dan jangka panjang dan mengimplementasikan setiap rencana tersebut tepat waktu.[footnoteRef:105] [105:  M. Quraish Shihab, “Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, (Cet. I, Jakarta, Lentera Hati, 2002), hlm. 569-570] 

c. Kesimpulan Terhadap Ayat
Dari penelaahan terhadap ayat dan tafsir di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kita harus megisi hal baik disetiap waktu luang. Manfaatkanlah setiap detik dari waktu untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat, baik untuk diri sendiri maupun orang lain.
4. Tempat bertahan
a.  Ayat
أُولَٰئِكَ عَلَىٰ هُدًى مِنْ رَبِّهِمْ ۖ وَأُولَٰئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.”[footnoteRef:106] [106:  Qs. Al-Baqarah [2] : 5] 

b.  Intrepretasi Mufassir
Posisi manusia yang bertakwa ada pada tingkat paling atas disisi Allah Swt. dikarenakan menjalankan perintah Allah. Golongan orang yang beriman adalah orang-orang yang beriman kepada Kitab Suci sebelum Nabi Muhammad, yaitu “orang-orang Yahudi dan Nasrani yang memeluk agama Islam.”[footnoteRef:107] [107:  M. Quraish Shihab, “Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, (Cet. I, Jakarta, Lentera Hati, 2002), hlm. 92-95] 

c.  Kesimpulan Terhadap Ayat
Dari penelaahan terhadap ayat di atas dan tafsir sebagai pendukung pemahaman dapat ditarik kesimpulan bahwa dunia ini adalah tempat bertahannya manusia sebelum mengalami kematian dan melanjutkan perjalanan. Maka manfaatkanlah setiap keadaan untuk mengingat Allah.
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BAB IV
PEMANFAATAN WAKTU
A. Beramal
1. Ayat 
Allah Swt. memerintahkan manusia untuk beribadah pada-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Allah sangat menyukai berbuat baik dan beramal saleh. Juga Allah sangat membenci keburukan dan maksiat Allah Swt. berfiman,
الْمُلْكُ يَوْمَئِذٍ لِلَّهِ يَحْكُمُ بَيْنَهُمْ ۚ فَالَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ فِي جَنَّاتِ النَّعِيمِ
“Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal saleh adalah di dalam surga yang penuh kenikmatan.”[footnoteRef:108] [108:  Qs. Al-Hajj [22]: 56

] 

Ayat tentang beramal juga terdapat dalam Qs. Al-Kahfi [18]: 38, Qs. Al-Kahfi [18]: 88, Qs. Al-Kahfi [18]: 107, Qs. Ibrahim [14]: 23, Qs. Maryam [19]: 60, Qs. Maryam [19]: 96, Qs. Al-Hajj [22]: 50, Qs. Asy-Syu’ara’ [26]: 227, Qs. Al-Qashash [28]: 80, Qs. Al-Ankabut [29]: 7, Qs. Al-Kahfi [30]: 45, Qs. Fushshilat [41]: 8, Qs. Ath-Thalaq [65]: 11, dan Qs. Al-Insyiqaq [84]: 25.
Sesungguhnya melihat secara mendetail pada alam sekitar yang luas ini, akan menampakkan kepada kita lingkungan peraturan yang bijaksana yang menjadi tumpuan keberlangsungan kehidupan yang ada pada saat ini. Ruang angkasa dengan tata letak yang teratur dan menakjubkan adalah tanda kebesaran Allah Swt..[footnoteRef:109] [109:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita, (Jakarta: Dar Ibnu Khuzaimah, 2000 M/1421 H), hlm. 20] 

Bumi dengan keanekaragaman nabati, hewani, dan benda-benda mati lainnya adalah tanda kebesaran-Nya. Begitu halnya dengan sesuatu yang meghubungkan semua makhluk satu dengan lainnya dalam tatanan pada puncak kedetailan dan keteraturan. Bila Allah Swt. telah memberikan kepada manusia banyaknya kenikmatan, maka manusia harus beramal sebagai tanda syukurnya.[footnoteRef:110] [110:  Abu al-Hasan bin Muhammad al-Faqih, Manajemen Waktu Untuk Wanita..., hlm. 22 ] 

2. Interpretasi Mufassir
Tuhan memiliki kekuatan untuk memberi penghargaan kepada setiap hamba-Nya tanpa menimbulkan masalah bagi orang lain. Hal ini berbeda dengan otoritas dan kekuasaannya dalam kehidupan modern. Meskipun Tuhan adalah penguasa dan raja dalam kehidupan dunia, tidak semua orang mengakui otoritas dan kekuasaannya. Hanya pemberontak yang mengaku sebagai dewa.
Energi dasar dan berkelanjutan serta energi buatan dan berkelanjutan. Memang, sementara kerajaan Allah itu perlu dan mutlak, hak-hak makhluk adalah eksklusif dan sementara. Maka, pada Hari Penghakiman, semua buatan manusia dan semua hal yang fana akan dihancurkan, dan kuasa Allah tidak akan terbatas. Sehingga Allah mampu memberi anugerah kepada siapa-siapa yang dikehendakinya dan menghukum siapa-siapa saja yang membangkang pada-Nya selagi didunia.[footnoteRef:111] [111:  M. Quraish Shihab, “Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, (Cet. I, Jakarta, Lentera Hati, 2002), hlm. 97-98] 

Di dalam “Yaumil Aqim” yang arti aqim ialah “mandul, tidak ada harapan beranak lagi.” Hari kiamat adalah “hari sesal yang tidak berguna.” Kekuasaan dihari itu ada pada Allah semata. Keputusan yang pasti tidak ada aniaya, maka orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh akan mendapat “nikmat di dalam surga.” Surga yang akan didapat itu adalah “ganjaran yang wajar dari keimanan dan amal saleh seseorang.”[footnoteRef:112] [112:  Amrullah Abdullah Abdulkarim (Hamka), Tafsir Al-Azhar, (Jilid 10, Jakarta, Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura), hlm. 4716-4717] 

3. Kesimpulan Terhadap Ayat
Dari penelaahan terhadap ayat di atas dan tafsir sebagai pendukung pemahaman dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan waktu pada ayat ini adalah beriman dan beramal saleh selama di dunia sebagai bentuk ketaatan pada Allah Swt. yang telah menciptakan alam semesta. Semua tidak ada yang sia-sia karena Allah akan membalas setiap perbuatan. Manusia dapat bertaubat selagi hari kiamat belum datang, jika hari itu telah tiba maka hanya penyesalan yang didapat karena sudah tidak ada pengampunan dan hanya menunggu hasil dari perbuatan selama di dunia.
B. Tawashau Bil Hak Tawashau Bish Shabr
1. Ayat
وَٱلْعَصْرِ ١ إِنَّ ٱلْإِنسَـٰنَ لَفِى خُسْرٍ ٢ إِلَّا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ وَعَمِلُوا۟ ٱلصَّـٰلِحَـٰتِ وَتَوَاصَوْا۟ بِٱلْحَقِّ وَتَوَاصَوْا۟ بِٱلصَّبْرِ ٣
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat-menasihati supaya mentaati  kebenaran dan nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran.”[footnoteRef:113] [113:  Qs. Al-‘Ashr [103] : 1-3] 

Tawashau (تواصوا) di ambil dari washa (وصى), washiyatan (وصية) yang umumnya berarti “menyuruh secara baik.” Tawashau berasal dari kata ardh washiyah (أرض وصية) artinya “tanah yang dipenuhi atau bersinambung tumbuhannya.” Berwasiat[footnoteRef:114] adalah mengatakan pada orang lain dengan bahasa yang baik agar yang bersangkutan bersedia melakukan apa yang diperintahkan. [114:  Wasiat adalah pemberian suatu benda “secara sukarela dan tanpa imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk dimiliki.” Sedangkan surat wasiat adalah sebuah akta “berisi pernyataan seseorang tentang apa yang dikehendakinya terjadi setelah ia meninggal, yang dapat dicabut kembali olehnya.”] 

Al-haq adalah sesuatu yang benar, mantap, dan tidak dapat diubah. Allah Swt. adalah haq karena tidak dapat berubah. Nilai-nilai agama juga adalah haq karena mantap dan tidak dapat diubah. Sesuatu yang tidak dapat berubah adalah pasti, dan sesuatu yang pasti adalah benar. Ulama memahami al-haq adalah manusia harus senantiasa meyakini bahwa Allah itu esa, kuasa, dan ada (wujud). Ada juga yng berpendapat bahwa al-haq adalah al-Qur’an. Hal ini berdasar pada riwayat Nabi Muhammad Saw..
Manusia yang memiliki kesabaran luar biasa adalah orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam bekerja, cermat, teliti, tekun, dan pantang menyerah dengan megerahkan semua pikiran dan tenaga untuk memperoleh tujuan yang baik sesuai syari’at. Hal tersebut adalah salah satu bentuk syukur manusia pada Allah Swt..[footnoteRef:115] [115:  Sakib Machmud, Mutiara Juz ‘Amma, (Cet. I; Bandung: Mizan, Rajab 1426/September 2005), hlm. 400-401] 

Hampir setiap orang membutuhkan kesabaran, dan ada dua cara untuk melakukannya. Pertama, penuhi dulu keinginan untuk menjadi kaya, sehat, pintar dan terkenal. Itu bisa dicapai, tetapi membutuhkan kesabaran. Jadi orang harus mengikuti jalan yang benar. Kedua, adalah bertentangan dengan kehendak Tuhan untuk selalu menyebarkan debu bumi dan bukannya roh. Kesabaran juga diperlukan untuk tidak terlena dengan undangan sederhana ini.
Surah al-‘ashr adalah surah ke-13 berdasarkan urutan pewahyuan al-Qur’an dan surah ke-103 berdasarkan mushaf, terletak seletah surah at-Takatsur dan sebelum surah al-Humazah. Surah al-‘Ashr berjumlah tiga ayat, sama peperti surah at-Takatsur. Ayat pertama dan kedua pendek, sedangkan ayat ketiga panjang. Ulama sepakat bahwa surah al-‘ashr termasuk surah makkiyah. 
Semua ulama mengatakan bahwa jumlah surah-surah madaniyah adalah 20 surah. Ulama berkata, “Dan yang menjadi perbedaan adalah 12 surah, yang selainnya termasuk surah-surah makkiyah. Surah-surah yang disepakati adalah al-Baqarah, al-Maidah, an-Nur, al-Fath, al-Mujadalah, al-Jumu’ah, at-Tahrim, ali-‘Imran, al-Anfal, al-Ahzab, al-Hujurat, al-Hasyr, al-Munafiqun, an-Nashr, an-Nisa, at-Taubah, Muhammad, al-Hadid, al-Mumtahanah, dan at-Thalaq. Sedangkan surah-surah yang menjadi perselisihan para ulama adalah al-Fatihah, ash-Shaff, ar-Ra’d, at-Taghabun, ar-Rahman, al-Muthaffifin, al-Qadr, al-Bayyinah, al-Zalzalah, al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas. Berdasarkan hal ini, sisa dari surah-surah al-Qur’an lainnya terhitung surah-surah makkiyah dan jumlahnya adalah 82 surah.”[footnoteRef:116] [116:  Mirzai Farzad Haji, “Madkhal Makkiyah wa Madaniyyah dar Dānesh Nāmeh Quran wa Qurān Pazuhi”, tp., t.tp., th., hlm. 2145] 

Meskipun surah al-‘ashr hanya terdapat tiga ayat, tetapi yang dikemukakan di dalamnya sangat penting, yakni menyadarkan orang-orang bahwa waktu terus berjalan. Surah al-‘ashr terletak setelah surah at-Takatsur karena saling berkaitan. Surah at-Takatsur menyatakan bahwa sifat bermegah-megah termasuk perbuatan buruk karena berfoya-foya dengan harta dan hanya menyia-nyaiakan waktu yang singkat dalam hidup. Sedangkan dalam surah al-‘Ashr menjelaskan cara hidup di dunia agar menjadi baik.[footnoteRef:117] [117:  Sakib Machmud, “Mutiara Juz ‘Ammai”, (Cet. I; Bandung: Mizan, Rajab 1426/September 2005), hlm. 393] 

Sahabat-sahabat Nabi telah menetapkan surah al-‘Ashr sebagai alasan berkumpul. Karena dalam sebuah hadits dikatakan, “Jika dua orang sahabat Rasulullah Saw. bertemu, maka dua sahabat itu tidak akan berpisah kecuali salah satunya membaca surah al-‘Ashr sampai selesai dan mengucapkan salam.”[footnoteRef:118] [118:  Muhammad Ghazali, “Tafsir Tematik Dalam Al-Qur’an”,  (Cet. I; Jakarta Selatan: Gaya Media Pratama, Dzulkaidah 1425/Januari 2005), hlm. 676] 

Imam Syafi’i juga menilai bahwa surah al-‘Ashr adalah petunjuk paling sempurna. Imam Syafi’i berkata, “Seandainya umat Islam memikirkan kandungan surah al-‘Ashr, niscaya petunjuk-petunjuk dalam surah al-‘Ashr akan mencukupi mereka.”[footnoteRef:119] [119:  M. Quraish Shihab, Tafsir, Vol. XV, tp., t.tp., t.th., hlm. 356] 

2. Interpretasi Mufassir
Iman adalah gambaran hati yang sulit dijelaskaan hakikatnya. Seorang yang beriman bagaikan “orang yang sedang mendayung perahu ditengah samudra dengan derasnya ombak yang bergemuruh, dan melihat sebuah pulau dengan hati bimbang memikirkan sampai di pulau itu atau tidak.” Ajaran agama terbagi menajdi dua sisi menurut para ulama, yaitu sisi pengetahuan dan sisi pengamalan. Akidah yang wajib diimani merupakan “pengetahuan, sedang syariat merupakan pengamalan.” Atas dasar ini ulama memahami bahwa “orang yang beriman adalah orang yang mengikuti pengetahuan dalam kebenaran.”[footnoteRef:120] [120:  M. Quraish Shihab, “Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, (Cet. I, Jakarta, Lentera Hati, 2002), hlm. 499-501] 

Orang-orang yang beriman tidak akan pernah merasakan kerugian dalam waktu. Manusia berada di bumi hanya sementara waktu, mereka bisa memanfaatkan waktunya dengan baik karena adanya kepercayaan dan tempat berlindung. Iman menjadikan manusia sadar akan tujuan hidupnya, yakni beribadah pada Allah Swt.. sejak dalam kandungan, tubuh manusia sudah bergerak. Kemudian lahir ke dunia pun bergerak. Maka, hidup itu adalah seni gerak. Bergerak haruslah gerak maju,[footnoteRef:121] berhenti sama dengan mati. Tabiat dari tubuh kita adalah bergerak dan bekerja. Bekerja ada dua, yaitu kerja baik dan kerja jahat. Manusia dapat memilih kerja mana yang diinginkan, tetapi harus siap dengan konsekuensinya di akhirat nanti atas yang dilakukan saat hidup di dunia. Berputarlah dunia ini dan berbahagialah masa yang dilaluinya. Balasan kebaikan akan didapatkan orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Sedangkan balasan keburukan akan didapatkan orang-orang yang bermaksiat kepada Allah Swt..[footnoteRef:122] [121:  Dalam ilmu fisika, gerak didefinisikan sebagai “perubahan tempat atau kedudukan baik hanya sekali maupun berkali-kali.” Diarsipkan 2009-08-05 di Wayback Machine, “gerak bisa maju bisa mundur, dan bisa maju mundur. Gerak juga bisa naik bisa turun, dan bisa juga juga naik turun.”]  [122:  Amrullah Abdullah Abdulkarim (Hamka), Tafsir Al-Azhar, (Jilid 10, Jakarta, Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura), hlm. 8100-8105] 

3. Kesimpulan Terhadap Ayat
Dari penelaahan terhadap ayat di atas dan tafsir sebagai pendukung pemahaman dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan waktu pada ayat ini adalah beriman dan bersabar. Wajib bagi setiap Muslim saling menasihati. Namun, tidak dapat diketahui nasihat tersebut diterima atau tidak. Terkadang orang yang menasihat di caci maki dan dijauhi oleh orang disekitarnya. Hal itu sebuah kepahitan dalam hidup yang harus dijalani ini. Namun, bertahan dalam keimanan dan kesabaran adalah sebuah keputusan yang benar. Karena dunia tidaklah abadi, semua orang akan mendapat balasan. Manusia hanya mampu memberi tahu, tetapi Allah-lah yang memberi hidayah.[footnoteRef:123] [123:  Petunjuk dari Tuhan, lawan katanya dhalalah yang berarti kesesatan . hidayah juga berarti penjelasan yang petunjuk jalan yang akan menyampaikan kepada tujuan sehingga meraih kemenangan di sisi Allah.] 

C. Menuntut Ilmu
1. Ayat
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ ۖ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: Berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”[footnoteRef:124] [124:  Qs. Al-Mujadilah [58] : 11] 

Ayat tentang menuntut ilmu juga terdapat dalam Qs. Al-Baqarah [2]: 225, Qs. Ali-‘Imran [3]: 7, Qs. Ali-‘Imran [3]: 18, Qs. Al-Ra’d [13]: 16, Qs. Al-Kahfi [18]: 66, Qs. Thaha [20]: 114, Qs. Al-Ankabut [29]: 43, Qs. Al-Fathir [35]: 28, dan Qs. Al-‘Alaq [96]: 1-5.
2. Interpretasi Mufassir
Ada riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini turun hari jum’at di mana Rasul berada di tempat yang sempit dan telah menjadi kebiasaannya memberikan tempat lapang pada para sahabat yang berjasa dalam perang Badar. Ketika majlis berlangsung, para sahabat itu hadir dan tidak diberi tempat duduk sehingga harus berdiri. Lalu Nabi menyuruh sahabat yang tidak terlibat dalam perang Badar mencari tempat duduk lain dan mempersilakan para sahabat yang terlibat dalam perang Badar duduk di dekat Nabi Saw.. Perintah Nabi itu mengecilkan hati para sahabat yang berdiri, dan ini digunakan oleh kaum munafik[footnoteRef:125] untuk memecah belah umat Islam. Apa yang Nabi lakukan terhadap sahabat-sahabat beliau yang memiliki jasa besar itu, dikenal juga dalam pergaulan internasional dewasa ini. Aturan tersebut dinamai aturan protokoler, di mana penyandang kedudukan terhormat memiliki tempat-tempat terhormat disamping kepala negara. Ayat ini bertujuan memberi tempat yang wajar serta mengalah kepada orang-orang yang dihormati atau yang lemah[footnoteRef:126] [125:  Kaum munafik itu berkata, “katanya Muhammad berlaku adil, tetapi ternyata tidak. Nabi yang dikritik itu bersabda, “Allah merahmati siapa yang memberi kelapangan bagi saudaranya.” kaum beriman menyambut tuntunan Nabi dan ayat di atas pun turun megukuhkan perintah dan sabda Nabi itu.]  [126:  M. Quraish Shihab, “Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, (Cet. I, Jakarta, Lentera Hati, 2002), hlm. 678-680] 

Sahabat-sahabat Nabi sering berkumpul untuk mendengar butir-butir nasihat dari Nabi Muhammad Saw. yang menjadikan tempat berkumpul itu sesak dan sempit karena waktu itu orang-orang duduk di tanah, bukan kursi seperti sekarang. Kadang-kadang orang yang baru datang tidak mendapat tempat duduk karena sudah penuh. Saat ada orang yang datang dan tidak mendatkan tempat duduk, Nabi memerintahkan untuk melapangkan majlis. Karena sesungguhnya apa yang kita lihat sempit itu tidaklah sempit, yang sempit itu bukan tempatnya melainkan hati kita. Dan yang harus dilapangkan terlebih dahulu bukanlah tempat, melainkan hati. Artinya, karena hati telah dilapangkan maka akan mudah segala urusan selanjutnya.[footnoteRef:127] [127:  Amrullah Abdullah Abdulkarim (Hamka), Tafsir Al-Azhar, (Jilid 9, Jakarta, Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura), hlm. 7224-7227] 

3. Kesimpulan Terhadap Ayat
Dari penelaahan terhadap ayat di atas dan tafsir sebagai pendukung pemahaman dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan waktu pada ayat ini adalah menuntut ilmu. Karena dengan ilmu pengetahuan manusia dapat membedakan yang baik dan buruk. Orang-orang munafik yang mmebenci Islam sangat mudah menipu jika kita tidak memiliki pengetahuan.
Dalam al-Qur’an, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, bahkan dituntutnya seluruh hamba Allah Swt. agar waktunya diisi dengan hal-hal bermanfaat dan memperbanyak ibadah kepada Allah Swt..[footnoteRef:128] Jangan sampai waktu diisi dengan kekosongan yang tidak ada manfaat, karenanya harus memanfaatkan waktu dengan memperbanyak kebaikan. Merusak diri dengan minuman keras bahkan narkoba itu adalah salah satu contoh menyia-nyiakan waktu atau mengisi waktu dengan hal-hal yang tidak bermanfaat.[footnoteRef:129] [128:  Quraish Shihab, Wawasan, hlm. 731]  [129:  Al-Qarni ‘Aidh, La Tahzan (Jakarta: Qisthi Press, 2004), hlm. 14-15] 

Secara tegas dalam al-Qur’an dijelaskan, “Orang-orang yang mengisi waktunya dengan bermain tanpa tujuan tertentu seperti kanak-kanak, atau melengahkan sesuatu yang lebih penting seperti sebagian remaja, sekadar mengisinya dengan bersolek seperti kebanyakan wanita,[footnoteRef:130] atau menumpuk harta benda dan memperbanyak anak dengan tujuan berbangga-bangga seperti halnya banyak dilakukan orangtua adalah termasuk hal bodoh yang tidak ada manfaatnya sama sekali, sungguh merugi orang-orang itu.”[footnoteRef:131] [130: Al-Mustadrak ‘ala Shahihain Imam Al-Hakim, Juz 1V, Bab Kitab ar-Riqaq, hlm. 341]  [131:  Quraish Shihab, Wawasan, hlm. 732] 

Islam sangat menghargai waktu, bahkan waktu lebih berharga daripada uang. Ataupun yang lebih dari itu, dalam Islam, waktu adalah sebuah kehidupan bagi manusia (al-waqtu huwa al-hayah).[footnoteRef:132] Oleh karena itu, Nabi Muhammad Saw. mengharuskan umatnya memanfaatkan waktu dalam kehidupan dengan lima perkara. Pertama adalah masa muda, di mana masa ini adalah masa emas bagi semua orang. Masa muda adalah masa ideal bagi manusia ketika ingin melakukan sesuatu. Namun, apapun yang dilakukan itu harus dipertanggungjawabkan nantinya dihadapan Allah Swt.. Hal ini dijelaskan oleh Rasulullah Saw., “tidak akan tergelincir kaki anak Adam pada hari kiamat hingga ia ditanya tentang empat perkara, tentang usianya untuk apa ia habiskan, masa muda untuk apa ia habiskan, hartanya darimana ia peroleh dan kemana ia belanjakan, dan apa yang ia perbuat dengan ilmunya”. Oleh karena itu, Islam sangat memperhatikan para pemuda.[footnoteRef:133] [132:  Bahtiar Deni Sutan, Manajemen Waktu Islami (Jakarta:  Grafika Offest, 2012), hlm. 76]  [133:  Bahtiar Sutan, Manajemen Waktu Islami, hlm. 77] 

Kedua adalah saat waktu sehat. Pepatah Arab berkata, “ash-shihhatu tajun ‘ala ru’us al-asiha’ la yaraha illa al-mardha (kesehatan adalah mahkota di atas kepala orang yang sehat dan tidak ada yang dapat melihatnya kecuali orang yang sakit), itulah kesehatan.” Namun, banyak manusia yang melupakan berharganya masa sehat, akan ingat setelah sakit datang. Sebaik-baik pekerjaan pada masa sehat adalah memperbanyak amal saleh, menuntut dan mengamalkan ilmu.[footnoteRef:134] [134:  Bahtiar Sutan, Manajemen Waktu Islami, hlm. 78] 

Ketiga adalah saat banyak harta (kaya). Semua manusia pasti mendambakan kekayaan, di mana tidak susah memikirkan kebutuhan hidup disaat banyak uang. Namun, ketika telah dititipkan kekayaan oleh Allah Swt. tidak layak manusia menyobongkannya. Selagi kekayaan itu Allah titipkan, sebaiknya digunakan untuk hal-hal bermanfaat, seperti sedekah dan sebagainya.[footnoteRef:135] [135:  Bahtiar Sutan, Manajemen Waktu Islami, hlm. 79] 

Keempat adalah waktu luang, di mana banyak manusia meggunakannya untuk hal sia-sia. Kekosongan di waktu luang sebaiknya diisi dengan hal-hal positif agar tidak berlalu begitu saja tanpa makna.[footnoteRef:136] Al-Qur’an memerintahkan manusia bekerja dengan sungguh-sungguh, ulet, tekun, dan sepenuh hati, bukan asal yang penting bekerja saja.al-Qur’an memri peluang pada manusia untuk berbuat kebaikan. Bukan malah sebaliknya, yakni berbuat keburukan.[footnoteRef:137] [136:  Bahtiar Sutan, Manajemen Waktu Islami, hlm. 79]  [137:  Bahtiar Sutan, Manajemen Waktu Islami, hlm. 734] 

Kelima adalah masa hidup, di mana kesempatan manusia untuk hidup sangat singkat. Ulama berkata, “Manusia selalu mengira akan hidup lama, padahal usia hanya terdiri dari tiga helaan napas: napas yang lalu yang sudah kita hempaskan, napas yang sudah kita hirup dan yang akan kita embuskan, dan napas yang akan datang. Semua itu sangat merugi bila kita biarkan berhambur tanpa arti.”[footnoteRef:138] [138:  Bahtiar Sutan, Manajemen Waktu Islami, hlm. 80] 

Oleh karena itu, mari kita manfaatkan hidup ini sebaik-baiknya. Seorang Muslim tidak dinilai berdasarkan waktu yang telah diberikan Tuhan kepadanya, tetapi dari apa yang telah dia lakukan untuk Tuhan. Umur panjang tidak menjamin kesuksesan di akhirat, umur panjang melahirkan amoralitas dan umur pendek diperlukan jika kita ingin hidup dengan baik.
Dalam menyampaikan pesan ini, surah asy-Syarh itu meminta manusia untuk menganggapnya serius lagi dan percaya bahwa Allah Swt. akan selalu sendirian mengatur segalanya, bahkan hidup manusia. Allah melakukan semuanya sendiri dengan kekuasaannya tanpa campur tangan siapapun.
فَاِذَا فَرَغْتَ فَانْصَبْۙ
“Maka apabila engkau (telah selesai) dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.”[footnoteRef:139] [139:  Qs. Asy-Syarh [94] : 7] 

Kata faraghta berasal dari kata faragha dan disebutkan enam kali[footnoteRef:140] dalam berbagai bentuk dalam al-Qur'an. Padahal, kata menjadi kosong setelah diisi dengan unsur material dan tidak relevan. Misalnya, jika cangkir penuh air, minum atau bilas untuk mengosongkannya. Atau, kata itu merujuk pada hati yang dulunya dipenuhi ketakutan dan kesedihan, tetapi telah menjadi kosong.[footnoteRef:141] [140:  Al-Baqi, Al-Mu’jam, hlm.  516]  [141:  Al-Baqi, Al-Mu’jam, hlm. 735] 

Kata faragh juga hanya digunakan pada kepenuhan yang akhirnya mengalami kekosongan. Oleh karena itu, jelas bahwa sesuatu yang terisi penuh akhirnya akan mengalami kehabisan ataupun kekosongan. Faragh  adalah jarak antara selesainya pekerjaan pertama dari seseorang dengan akan dimulainya pekerjaan selanjutnya oleh orang yang sama. Dalam masa luang faragh tersebut, ada yang namanya fan-shab. Fan-shab merupakan keadaan  lelah atau letihnya seseorang ketika telah mengerjakan sesuatu.[footnoteRef:142] [142:  Al-Baqi, Al-Mu’jam, hlm. 736] 


BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan olah data dan analisis dalam penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk waktu menurut al-Qur’an yaitu: Pertama, masa bertahan hidup atau kejayaan suatu umat, maksudnya kematian adalah akhir dari kehidupan manusia dan seorang raja pun akan hilang masa kejayaan bila waktunya tiba. Kedua, waktu yang panjang yang telah diberikan oleh Allah Swt. harus digunakan dengan baik, Allah Swt. telah menjadikan dunia ini indah, maka hiasilah pula dunia dengan keindahan akhlak. Ketiga, peluang menyelesaikan sesuatu untuk melakukan hal-hal bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Keempat, tempat bertahan, maksudnya dunia ini adalah tempat bertahannya manusia sebelum mengalami kematian dan melanjutkan perjalanan sehingga harus memanfaatkan waktu untuk selalu mengingat Allah Swt..
2. Pemanfaatan waktu menurut al-Qur’an adalah untuk beramal, beriman dan bersabar, serta menuntut ilmu. Jika membuang waktu untuk hal-hal yang tidak perlu, menempatkan diri pada posisi itu seperti melakukan bunuh diri atau bunuh diri dengan narkoba.
B. Saran 
Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, adapun saran yang diberikan sebagai berikut:
1. Jangan menyia-nyiakan waktu karena waktu adalah napas yang tidak mungkin akan kembali. Waktu sangat terbatas sehingga harus diisi dengan hal-hal bermanfaat.
2. Nilai waktu bukanlah perkara asing bagi setiap orang berakal. Tidaklah meremehkan waktu melainkan orang yang kurang akalnya, buruk tabiatnya, rendah cita-citanya, dan lemah kemauannya. Mengisi waktu dengan hal bermanfaat misalnya dengan beramal dan menuntut ilmu, baik ilmu umum yang bermanfaat untuk kehidupan.
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  1     BAB I   PENDAHULUAN   A.   Latar Belakang  Masalah       Waktu  itu ibarat harta berharga yang h arus kita gunakan  semaksimal mungkin.  Bercerita tentang   “waktu”  penulis teringat akan pesan  Hasan a l - Bashri, “ Wahai manusia, sesungguhnya kalian hanyalah kumpulan  hari. Setiap kali satu hari hilang, maka akan hilang pula sebagian dirimu.   Pada hakikatnya, w aktu bagi manusia adalah umurnya sendiri. Apabila  wa k tu berlalu, maka usianya pun semakin berkurang.”

1

  Nabi Muhammad   Saw.   bersabda,    الصِّحَّةُ وَالفَرَاغُ :  نِعْمَتَانِ مَغْبُوْنٌ فِيْهِمَا كَثِيْرٌ مِنَ النَّاسِ   “Dua nikmat yang manusia banyak tertipu kar enanya, yaitu nikmat  sehat dan waktu luang.”

2

  Nilai waktu bukanlah perkara yang asing bagi setiap orang berakal.  Tidaklah meremehkan waktu melainkan orang yang kurang akalnya, buruk  tabiatnya, rendah cita - citanya, dan lemah kemauannya. Bagaimana mungkin  ni lai waktu itu tidak berharga padahal waktu adalah materi dan penyangga  kehidupan, bahkan waktu adalah hidup itu sendiri, sebagaimana ditunjukkan  oleh hadits  Nabi   Saw. :   شَبَابَكَ قَبْلَ هَرَمِكَ وَ صِحَّتَكَ قَبْلَ سَقَمِكَ وَ غِنَاكَ  :  اِغْتَنِمْ خَمْسًا قَبْلَ خَمْسٍ  قَبْلَ فَقْرِكَ وَ فَرَاغَكَ قَبْلَ شَغْلِكَ وَ حَيَاتَكَ قَبْلَ مَوْتِكَ  
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  Abu al - Hasan bin Muhammad al - Faqih,  Manajemen Waktu Untuk Wanita , (Jakarta: Dar  Ibnu Khuzaimah, 2000 M/1421 H), hlm. 17  
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